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Tujuandaripenelitianiniadalah (1) Mengetahuihasilbelajarfisikasiswakelas VII SMP Negeri 1 
Solor Timuryang diajarmenggunakan model pembelajaranCreative Problem Solving (CPS)(2) 
Mengetahuihasilbelajarfisikasiswakelas VIISMP Negeri 1 Solor Timuryang diajarmenggunakan 
model pembelajaranProblem Posing Type Post Solution posing (3) 
Mengetahuiperbedaanhasilbelajarfisikasiswa yang diajarmenggunakanmodel pembelajaranCreative 
Problem Solving (CPS) dan model pembelajaran Problem Posing Type Post Solution Posing 
padasiswakelas VII SMP Negeri 1 Solor Timur. Penelitianiniadalahquasi experiment. 
Populasidalampenelitianiniadalahseluruhsiswakelas VII SMP Negeri 1 Solor Timur yang berjumlah 
53siswa yang terbagimenjadi 2 kelas.TeknikpengambilansampelmenggunakanteknikSampling Jenuh. 
Dan yang menjadikelaseksperimen I adalahkelas VIIAsebanyak 23 siswa, yang 
menjadikelaseksperimen II adalahkelas VIIIBsebanyak 30 siswa. 
 Desainpenelitian yang digunakanadalahTwo Group pretest-posttest design. 
Teknikpengumpulandata menggunakan instrument tesberbentukpilihangandasebanyak 15 
butirsoaluntukpretestdanposttestsertalembarobservasi yang 
digunakanuntukmengamatiaktivitassiswaselama proses kegiatanpenelitianberlangsung.Teknikanalisis 
data dilakukandengananalisisdeskriptifdananalisisinferensial. Sedangkanpengolahan data 
menggukanperangkatlunakStatistical Package for Social Sciences (SPSS) for Windows versi 
16.Tarafsignifikansi yang ditetapkandalampenelitianiniadalah 0,05        .  
Setelahdiberikanperlakuanpadakeduakelompokdiperolehhasilanalisisdeskriptif rata-rata 
hasilbelajarkelompokeksperimen I         sedangkan rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen II 
       . Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa nilai              dalam artian bahwa 
       .  
Hal inimenunjukkanbahwaterdapatperbedaan yang signifikanterhadaphasilbelajarfisikasiswa 
yang diajarmenggunakan model pembelajaranCreative Problem Solving dan yang diajarmenggunakan 
model pembelajaranProblem Posing Type Post Solution posing.Dimanahasilbelajarfisikasiswa yang 
diajarmenggunakanmodel pembelajaranCreative Problem Solving lebihtinggidibandingsiswa yang 





















A. Latar Belakang 
Pendidikan bagi sebagian orang, berarti berusaha  membimbing anak untuk 
menyerupai orang dewasa,  sebaliknya pendidikan berarti menghasilkan,  mencipta, sekalipun 
tidak banyak,  sekalipun suatu penciptaan dibatasi oleh pembandingan dengan penciptaan 
yang lain.
1
 Sehubungan dengan hal ini,  Pendidikan  adalah  sesuatu  yang sangat dibutuhkan 
bagi setiap kalangan manusia, pendidikan juga merupakan alat maupun sarana yang dapat 
mempermudah dan memberikan motivasi guru maupun tenaga pengajar lain dalam kegiatan 
belajar sehingga dapat membimbing anak atau peserta didik. 
Menurut  Jean  Piaget,  pendidikan  sebagai  penghubung dua sisi,  di satu sisi 
individu yang sedang tumbuh dan di sisi lain nilai sosial,  intelektual,  dan moral  yang 
menjadi tanggung jawab pendidik untuk mendorong individu tersebut. Individu  berkembang  
sejak lahir dan terus berkembang,    perkembangan ini bersifat kausal. Namun terdapat 
komponen normatif,  juga karena  pendidik  menuntut  nilai.  Nilai  ini  adalah  norma yang 
berfungsi sebagai  penunjuk  dalam  mengidentifikasi  apa  yang  diwajibkan, diperbolehkan,  
dan dilarang.  Jadi pendidikan  adalah hubungan normatif.
2
 
Pemahaman  peserta didik merupakan faktor yang sangat penting dalam 
pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran. Jika guru memahami peserta didik dengan baik,  
maka ia dapat memilih dan menentukan sumber-sumber belajar yang tepat,  pendekatan-
pendekatan  yang sesuai,  mampu  mengatasi  masalah-masalah  pembelajaran  sehari-hari  
dengan  baik,  sehingga  potensi  anak  dapat didorong  untuk  mencapai  perkembangan yang 
                                                          
1
Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (cet.VII;Bandung: Alfabeta, Cv, 2009), h. . 1. 
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Pada tahun 2005 yang lalu di Bukittinggi, dalam forum pertemuan Fakultas Ilmu 
Pendidikan (FIP)  Prof. Dr. Winarno Surahmad mengemukakan satu ungkapan yang 
menggelitik, tetapi mengena, yaitu ungkapan Pentip, maksudnya pendidikan tanpa ilmu 
pendidikan. Ungkapan ini jelas suatu ketidaksepahaman  terhadap  pendidikan  yang  tidak  
memiliki ilmu. Olehnya perlu  adanya  Basic  Need  dari  pendidikan kita,  yaitu  Ilmu 
Pendidikan  agar selalu ada peningkatan dalam hasil belajar siswa nantinya.  
Dalam  ilmu  pendidikan,  perlu  adanya  keterampilan  yang diterapkan  oleh  para  
pengayom  pendidikan  termasuk  keterampilan  guru  dalam  menyajikan  pembelajaran,  
keterampilan  mengajar  bukanlah  hereditas, melainkan hasil dari pengalaman.  Walaupun 
demikian,  kita dapat menggunakan informasi-informasi dari orang lain yang telah 
mengembangkan belajar dari pengalaman mereka sendiri. 
Beberapa informasi yang diperlukan untuk bahan mengajar dan meletakkan alat yang 
efektif kedalam tangan guru ada dua, yaitu Pertama, guru harus mengerti psikologi 
siswa pada umur-umur berbeda dan prinsip-prinsip belajar dan motivasi. Kedua, guru 




Salah satu penyebabnya adalah kurang tepatnya metode atau strategi pembelajaran 
yang digunakan oleh guru (pengajar) dalam proses belajar fisika yang juga menyebabkan 
kurangnya minat siswa untuk belajar fisika. Mata Pelajaran Fisika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diujikan dalam ujian nasional yang sangat menentukan kelulusan siswa. Oleh 
karena itu,  banyak siswa yang secara sadar mengakui pentingnya fisika, bahkan para orang 
tua sering memaksa anak mereka untuk mengikuti pelajaran tambahan. Ini membuat anak 
merasa terpaksa mempelajari fisika. Akibatnya ia akan kesulitan memahami dan menguasai 
fisika. Disinilah peranan guru sangat penting dalam dunia pendidikan. Hal ini dikarenakan, 
                                                          
3
A inurrahman, Belajar dan Pembelajaran  (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2009), hal 75.  
4
 Sri Esti Wuryani, Psikologi Pendidikan, (Cet. V; Jakarta : Grasindo, 2006) hal. 1 
  
 
guru berhubungan langsung dengan para siswa. Guru harus bisa merencanakan suatu 
pembelajaran fisika yang menarik, efektif, dan bermakna. Ketika merencanakan 
pembelajaran, penting untuk merancang bagaimana siswa akan berpartisipasi dalam belajar, 
karena kenyataan di lapangan masih banyak siswa yang merasa takut untuk mengekspresikan 
diri mereka. 
Hal ini disebabkan karena sebagian guru masih menggunakan paradigma lama 
dalam mengajar, yakni mengajar dengan metode ceramah dan mengharap siswa duduk, 
dengar, catat, dan hafal, dan menganggap paradigma lama sebagai satu-satunya alternatif. 
Tuntutan dalam dunia pendidikan sudah banyak berubah, kita tidak bisa lagi 
mempertahankan paradigma lama tersebut. Teori penelitian dan pelaksanaan kegiatan belajar 
membuktikan bahwa guru sudah harus mengubah paradigma pengajaran. 
Dengan melihat kondisi yang terjadi di sekolah tersebut di atas, maka peneliti 
mencoba untuk menerapkan beberapa model pembelajaran yang dapat mendorong 
keterampilan siswa dalam pemecahan masalah fisika. 
Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran Creative Problem 
Solving (CPS) dan model pembelajaran problem posing type post solution posing.  Alasan 
peneliti memilih model pembelejaran tersebut adalah karena memiliki karakter yang 
cenderung sama,  yaitu melatih kemampuan siswa dalam memecahkan masalah fisika.  
Penelitian tentang model  pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) pernah dilakukan 
oleh JUWITA SARI seorang mahasiswi di Universitas Kanjuruhan Malang 2011. Penelitian 
yang dilakukan merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMP Negeri 12 Malang semester genap tahun 
ajaran  2010/2011.  Jumlah siswanya adalah 41 siswa yang terdiri dari 18 orang siswa laki-
laki dan 23 orang siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
  
 
observasi langsung, tes, angket, dan cacatan lapangan.  Analisis data menggunakan analisis 
kualitatif dan cara persentase.  
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  pembelajaran creative  problem solving  
(CPS) terbukti  dapat membantu  meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII A SMP Negeri 
12 Malang dan respon siswa terhadap pembelajaran creative problem solving sangat baik.  
Hal ini dapat ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar siswa yaitu lebih dari 70% dari 
jumlah siswa  mendapatkan  skor ≥ 65. Dan dapat dilihat dari prosentase ketuntasan belajar 
siswa secara klasikal pada siklus I  yaitu dari 75,60%  menjadi  85,36%  pada siklus II dan 
hasil angket siswa yang  menunjukkan  siswa sangat  senang  dengan  pembelajaran  creative  
problem solving. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran creative  problem  




Penelitian yang  pernah dilakukan  untuk model pembelajaran  problem pasing type 
post solution posing adalah Penelitian yang dilakukan oleh Muflihatul Lailiyah,  Ia 
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus. Masing-masing 
siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan,  pelaksanaan,  observasi dan refleksi. Subyek  
yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-5 SMA Negeri I Purwosari 
semester genap dengan jumlah  26 siswa  perempuan dan 14 siswa laki-laki. Instrumen yang  
digunakan  terdiri atas lembar  observasi keterlaksanaan  pembelajaran  guru, lembar 
observasi keterlaksanaan  pembelajaran siswa,  catatan lapangan,  lembar observasi minat 
belajar, tes hasil belajar kognitif dan tes hasil belajar afektif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Penerapan model pembelajaran problem 
posing dapat meningkatkan minat belajar Bologi siswa kelas X SMA Negeri I Purwosari. 
Minat belajar meliputi tiga aspek yaitu perhatian,  keingintahuan,  dan keaktifan.  Aspek 





perhatian meningkat dari 81.9% pada siklus I menjadi 95.6%  pada siklus II,  keingintahuan 
meningkat dari 74.7% pada siklus I menjadi 83.9%  pada siklus II,  keaktifan meningkat dari 
62.2%  pada siklus I menjadi 81.1% pada siklus II. (2) Penerapan model pembelajaran 
problem posing dapat meningkatkan hasil belajar Biologi siswa kelas X SMA Negeri I 
Purwosari. Hasil belajar yang diukur meliputi hasil belajar kognitif dan hasil belajar afektif.  
Persentase ketuntasan hasil belajar kognitif menurun dari 42.5% sebelum tindakan,  menjadi 
40% pada siklus I, dan meningkat menjadi 72.5% pada siklus II.  Hasil belajar afektif diukur 
menggunakan sikap yang meliputi tiga komponen yaitu kognisi, afeksi, dan konasi. 
Komponen kognisi meningkat dari 95% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II,  
komponen afeksi meningkat dari 97.5% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II, dan 
komponen konasi meningkat dari 87.5% pada siklus I menjadi 97.5% pada siklus II. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memilih judul “ Perbandingan  Hasil  
belajar Fisika yang Menggunakan  Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 
dan Model Pembelajaran Problem Posing Type Post Solution Posing Terhadap Siswa 
SMN I Solor Timur” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana hasil belajar fisika yang menggunakan model pembelajaran Creative 
Problem Solving (CPS) pada siswa? 
2. Bagaimana hasil belajar fisika yang menggunakan model pembelajaran Problem 
Posing Type Post Solution Posing pada siswa? 
3. Adakah perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika dengan menggunakan 
model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dan Model Pembelajaran 
Problem posing type Post Solution Posing pada siswa? 
  
 
C. Hipotesis  
Hipotesis ini diartikan sebagai suatu pernyataan yang masih lemah kebenarannya 
dan perlu dibuktikan atau dugaan yang masih bersifat sementara.
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Sebagai dasar landasan dalam pelaksanaan penelitian, maka hipotesis yang 
diajukan adalah: 
“Ada perbedaan hasil belajar Fisika siswa yang diajar dengan Model 
Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dan Model Pembelajaran  Problem Posing  
Type  Post  Solution Posing”. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Sehingga tidak terjadi kesalahan 
penafsiran. Pengertian operasional variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran Creative Problem Solving  (Variabel X1 
Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu model pemecahan 
masalah yang memberikan kebebasan bagi siswa untuk berfikir lebih mandiri dan 
lebih creative dalam mencari penyelesaian masalah yang diberikan oleh guru dengan 
melihat contoh sebelumnya. 
2. Model Pembelajaran Problem Posing Type Post Solution Posing (Variabel X2)  
Model Pembelajaran Problem Posing Type Post Solution Posing adalah suatu model 
pemecahan masalah yang mengharuskan siswa mencari masalah yang serupa atau 
mengembangkan masalah yang sudah ada dengan melihat contoh masalah yang sudah 
ada sebelumnya. 
3. Hasil Belajar Fisika (Variabel Y). 
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Hasil belajar fisika dalam penelitian ini adalah skor yang dicapai oleh siswa pada 
mata pelajaran fisika setelah diterapkan model pembelejaran Creative Problem 
Solving (CPS) dan model pembelajaran Problem Posing Type Post Solution Posing. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu: 
1. Mengetahui hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
Creative Problem Solving (CPS). 
2. Mengetahui hasil belajar fisika yang diajar dengan model pembelajaran Problem 
Posing Type Post Solution posing. 
3. Mengetahui perbedaan hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan model 
pembelejaran Creative Problem Solving (CPS) dan model pembelajaran Problem 
Posing Type Post Solution Posing  pada siswa.  
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat yang berarti 
sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, dapat memberikan motivasi belajar, melatih keterampilan memecahkan 
masalah fisika. 
2. Bagi guru, Informasi yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
landasan bagi guru mata pelajaran fisika di sekolah lokasi penelitian dalam 
mengambil langkah-langkah perbaikan dan peningkatan mutu pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dan model 
pembelajaran Problem Posing Type Post Solution Posing, serta dapat dapat 
menambah wawasan guru mata pelajaran fisika dalam menggunakan model 
pembelajaran, khususnya model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dan 
  
 
model pembelajaran Problem Posing Type Post Solution Posing suatu teknik 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
3. Bagi  peneliti, menyampaikan informasi tentang pengaruh  model membelajaran 
Creative Problem Solving (CPS) dan model pembelajaran Problem Posing Type Post 
Solution Posing  terhadap hasil belajar serta perbandingannya. 
G. Garis Besar Isi 
Dalam skripsi ini secara garis besar dibagi dalam lima bab. Adapun rincian dari setiap 
bab adalah sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan mencakup penjelasan-penjelasan yang berkaitan erat dengan 
masalah yang dibahas dalam bab-bab selanjutnya. Oleh karena itu, bagian pendahuluan 
dimaksudkan untuk mengantar pembaca memasuki uraian-uraian selanjutnya. Dalam bab ini 
terdiri atas tujuh bagian yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, hipotesis, definisi 
operasional variabel, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan garis besar isi. Pada latar 
belakang masalah yang dibahas adalah alasan peneliti mengambil masalah yang diangkat. 
Sedangkan pada rumusan masalah dikemukakan masalah yang akan dipecahkan. Rumusan 
masalah ini diungkapkan dalam bentuk pertanyaan. Di dalam hipotesis diungkapkan jawaban 
sementara atas masalah yang dihadapi. Selain itu diperlukan definisi operasional variabel 
untuk memberikan gambaran yang jelas tentang variabel yang diperhatikan. Adapun dalam 
tujuan penelitian diungkapkan tujuan penulis menulis skripsi. Tujuan ini harus diungkapkan 
secara jelas dan didasarkan pada rumusan masalah. Dalam manfaat penelitian diuraikan 
manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini. Baik untuk siswa, guru, sekolah maupun 
untuk peneliti sendiri. Adapun yang terakhir yaitu garis besar isi yang merupakan uraian 
penjelesan setiap bab. 
Bab II Tinjauan Pustaka membahas tentang kajian teoritis yang erat kaitannya dengan 
permasalahan dalam penelitian ini dan menjadi dasar dalam merumuskan dan membahas 
  
 
mengenai aspek-aspek yang sangat penting untuk diperhatikan dalam penelitian ini. Dengan 
demikian, di dalam bab ini dijelaskan hal-hal yang berhubungan dengan judul. Terutama 
penjelasan-penjelasan yang terkait dengan strategi yang digunakan dan hasil belajar itu 
sendiri. Bab ini mencakup pengertian hasil belajar fisika, model pembelajaran creative 
problem solving (CPS) dan model pembelajaran problem posing. 
Bab III Metodologi Penelitian mencakup jenis penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian quasi experiment dengan pendekatan cross sectional study yang melibatkan dua 
kelompok, yaitu satu kelompok sebagai eksperimen I dan kelompok lain sebagai kelompok 
eksperimen II, dengan subjek penelitian sebanyak 54 siswa. Prosedur penelitian yaitu 
langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini yang mencakup dua tahap yaitu 
persiapan dan pelaksanaan, dimana pada tahap pelaksanaan terbagi dua yaitu praperlakuan 
dan perlakuan. Teknik pengumpulan data yaitu instrumen yang digunakan dalam penelitian. 
Instrumen ini terdiri atas tes hasil belajar, lembar observasi. Teknik analisis data berisi cara 
menganalisis data yang diperoleh yaitu dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif dan 
analisis kualitatif. 
Bab IV Hasil Penelitian merupakan data yang diperoleh pada saat penelitian dan 
pembahasannya yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil observasi dan tes setelah 
penerapan model pembelajaran creative problem solving dan model pembelajaran problem 
posing type post solution posing dalam pembelajaran fisika. 
Bab V Kesimpulan berisi hal-hal yang membahas tentang rangkuman hasil penelitian 
berdasarkan rumusan masalah yang ada serta saran–saran yang dianggap perlu sebagai 










H. Hasil Belajar Fisika 
1. Hasil Belajar 
Kata hasil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu yang 
diadakan oleh usaha.
7
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar 
memilki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”.8 Definisi ini memiliki pengertian 
bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Di sini, usaha 
untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum dimiliki sebelumnya. Sehingga 
dengan belajar itu manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan 
memiliki tentang sesuatu. 
 Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, belajardikatakan berhasil, apabila: 
a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasitinggi, baik secara 
individual maupun kelompok.  




Belajar mengandung pengertian semata-mata mengumpulkan atau menghafalkan 
fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi atau materi pelajaran.
10
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Menurut Burton, belajar adalah perubahan diri seseorang yang disebabkan oleh 
interaksi antara dia dan lingkungannya. Peristiwa terssebut telah mengisi kebutuhan yang ada 
dan menjadikan si pelajar lebih mampu menghadapi lingkungannya.
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Proses perubahan perilaku tersebut ditunjukkan oleh peserta didik dengan menjadi 
tahu, menjadi terampil, menjadi berbudi, dan menjadi manusia yang mampu menggunakan 
akal pikirannya sebelum bertindak dan mengambil keputusan untuk melakukan sesuatu. 
Belajar dalam arti yang luas adalah proses perubahan tingkah laku yang dinyatakan 
dalam bentuk penguasaan, penggunaan, dan penilaian terhadap atau mengenai sikap dan 
nilai-nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar dalam  berbagai dasar yang terdapat dalam 
berbagai bidang studi atau lebih luas dalam berbagai aspek kehidupan atau pengalaman yang 
terorganisasi. Proses di sini maksudnya adalah adanya interaksi antara individu dengan suatu 
sikap, nilai atau kebiasaan, pengetahuan dan keterampilan dalam hubungannya dengan 
dunianya sehingga individu itu berubah. 
Berdasarkan pengertian hasil dan belajar di atas, maka dapat dipahami makna dari 
hasil dan belajar.Sehingga hasil belajar dapat diartikan sebagai suatu kemampuan yang 
menyatakan sejauh mana tujuan pengajaran yang telah dicapai oleh siswa khususnya mata 
pelajaran fisika melalui pengalaman yang telah diberikan oleh guru atau pengajar.“Hasil 
belajar adalah kemampuan yang diperoleh oleh siswa setelah melalui kegiatan belajar”.12 
Hasil belajar adalah sesuatu yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan 
belajar. Proses belajar yang dialami oleh siswa menghasilkan perubahan-perubahan di bidang 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap. Hasil belajar merupakan suatu 
ukuran berhasil atau tidaknya seorang siswa dalam proses pembelajaran. Hasil belajar tidak 
akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan belajar. 
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Abdurrahman mengemukakan bahwa: 
“Hasil belajar adalah prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak, hasil belajar dipengaruhi 
oleh besarnya usaha (perbuatan yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas belajar) yang 
dilakukan oleh anak”.13 
 
Dengan berbagai definisi yang dipaparkan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah tingkat keberhailan dalam menguasai bahan pelajaran setelah 
memperoleh pengalaman dalam kurung waktu tertentu yang akan diperlihatkan melalui skor 
yang diperoleh dalam tes hasil belajar. Jika dikaitkan dengan belajar fisika maka hasil belajar 
terjadi karena evaluasi yang dilakukan guru dalam mempelajari fisika. Agar dapat 
menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran maka perlu dilakukan usaha 
dan tindakan atau kegiatan untuk menilai hasil belajar. 
Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar peserta didik dalam 
hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajari. Dalam pembelajaran yang terjadi di 
sekolah atau khususnya di kelas, guru adalah pihak yang paling bertanggung jawab atas 
hasilnya. 
Menurut Howard Kingsley membagi tiga macam hasil belajar yakni : 
a. Keterampilan dan kebiasaan. 
b. Pengetahuan dan pengertian. 
c. Sikap dan cita-cita.14 
2. Fisika 
Kata fisika berasal dari bahasa Yunani “physic” yang artinya alam. Jadi ilmu yang 
fisika adalah suatu ilmu pengetahuan yang didalamnya mempelajari tentang sifat dan 
fenomena atau gejala alam,  serta seluruh interaksi yang ada didalamnya. Di dalam 
mempelajari fenomena atau gejala alam, fisika menggunakan proses yang terdiri dari 
pengamatan, pengukuran, analisis,  dan penarikan kesimpulan. Kesempulan yang diperoleh 
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harus berdasarkan sikap yang ilmiah, yaitu objektif, menghargai fakta-fakta, jujur, sabar, 
tidak mudah menyerah, ulet dan teliti dalam mengambil suatu kesimpulan. 
Beberapa ahli dibidang ilmu fisika mengemukakan pendapatnya tentang pengertian 
fisika. Adapun pengertian antara lain: 
1. Bambang Ruwanto, Fisika merupakan bagian dari ilmu dasar atau sains dan merupakan 
salah satu ilmu yang fundamental 
2. Efrizon Umar, Fisika ialah salah satu ilmu yang didasarkan pada besaran-besaran ilmu 
fisik 
3. Mikrajudin, menyatakan bahwa fisika adalah cabang ilmu paling utama   dalam sains 
karena berbagai prinsipnya menjadi dasar bagi setiap cabang sains lainnya. 
4. Osa pauliza, fisika merupakan sesuatu yang bisa diukur dan mempunyai nilai yang 
dinyatakan dalam bentuk satuan. 
5. Ensiklopedia, Fisika merupakan ilmu yang didalamnya mempelajari benda beserta 
gerakannya juga manfaatnya bagi manusia.
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Dari beberapa pengertian fisika yang dikemukakan oleh para pakat di atas penulis 
dapat mengambil kesimpulan bahwa fisika adalah suatu ilmu yang mendasari ilmu 
pengetahuan yang lain dan menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan 
akurat. Berdasarkan uraian di atas maka pengertian belajar fisika yang dimaksud penulis 
dalam hal ini adalah usaha seseorang yang memperoleh ilmu pengetahuan tentang 
perhitungan yang biasanya bersifat abstrak. 
3. Hasil Belajar Fisika 
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-
sikap, apresiasi dan keterampilan-keterampilan. Merujuk Pemikiran Gagne, hasil belajar 
berupa: 
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a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, 
baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespons secara spesifik terhadap ransangan 
spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah 
maupun penerapan aturan. 
b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang. 
Keterampilan intektual terdiri dari kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan 
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. 
c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya 
sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan 
masalah. 
d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian kegiatan jasmani dalam 
urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 
e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhdapa 
objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. 
Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar fisika adalah 
skor atau hasil perolehan nilai yang diperoleh dan dimiliki siswa melalui suatu proses 
kegiatan belajar fisika. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari dua faktor yaitu faktor 
yang dapat mendukung tercapainya hasil belajar yang baik dan faktor yang dapat 
menghambat hasil belajar tersebut. 
1. Faktor pendukung 
a. Kemampuan 
1) Kemampuan mempelajari materi pelajaran. 
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2) Kemampuan memilih cara belajar yang baik.  
3) Kemampuan mengkorelasikan pelajaran 
4) Kemampuan menguasai pelajaran secara mendalam 
b. Motivasi dan minat 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran di latarbelakangi oleh adanya 
motivasi yang merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. Perananya yang 
khas dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan bersemangat untuk belajar, siswa 
yang meiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan 
belajar. Jadi, keaktifan belajar siswa sangat dipengaruhi oleh minat dan motivasi siswa 
untuk belajar.  
c. Bakat 
Bakat adalah salah satu unsur pembawaan seseorang yang berbentuk temperamen 
kejiwaan dan berkembang apabila memperoleh kemungkinan-kemungkinan untuk 
berkembang. Kemungkinan-kemungkinan yang dimaksud adalah faktor ajar atau 
lingkungan dimana bakat itu dikembangkan. 
d. Aktifitas 
Aktifitas dan ketekunan sangat membantu hasil belajar dalam usaha pencapaian 
hasil belajar yang memuaskan. Meskipun seseorang kurang didukung dengan bakat 
terhadap suatu pelajaran, akan tetapi dengan adanya aktifitas dan ketekunan yang 
merupakan suatu cara yang lebih, memberikan kemampuan dalam memperoleh 
kesusksesan belajar. 
Menurut Maria Mantessori yang dikemukakan oleh Sardiman menyatakan 
bahwa anak-anak itu memiliki tenaga untuk berkembang sendiri, pendidik hanya 
  
 




e. Lingkungan  
Lingkungan dalam hal ini mencakup lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Ketiga lingkungan tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil belajar, 
dimana dalam lingkungan keluarga yang berfungsi sebagai pengajar sekaligus 
pendidik adalah orangtua/wali. Dalam lingkungan sekolah sebagai pengajar adalah 
guru. Sedangkan yang menjadi pengajar dalam lingkungan masyarakat adalah aparat 
pemerintah atau tokoh masyarakat. 
2. Faktor penghambat 
Timbulnya berbagai cara yang dapat ditempuh dalam belajar. dalam usaha 
pencapaian hasil belajar itu, tidak terlepas dari banyaknya suatu hambatan.Hambatan-
hambatan dapat muncul dalam berbagai hal.  
Menurut Thamrin Nasution dan Nurhalijah Nasution mengatakan bahwa hal-hal 
yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar fisika adalah: 
a. Adanya perasaan gelisah 
b.  Takut untuk memulai 
c.  Tidak memiliki ketabahan dan keuletan 
d. Tidak memiliki kepercayaan yang teguh akan kemampuan diri sendiri.18 
Hambatan dalam pencapaian hasil belajar dapat muncul secara internal dan 
dapat pula secara eksternal yang muncul dalam bentuk internal adalah kurang sehat, 
lapar, atau terlalu kekeyangan, dan kurang berminat terhadap suatu pelajaran yang 
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sedang dipelajari.Sedangkan yang bersifat eksternal yaitu keadaan lingkungan yang tidak 
tenang, kurang fasilitas belajar, kurang mendapatkan bimbingan dalam belajar. 
Ada banyak hal yang menentukan dan mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar 
siswa yaitu: 
a. Keadaan fisik dan psikis siswa yang ditunjukkan oleh IQ (kecerdasan intelektual), EQ 
(kecerdasan emosi), kesehatan, motivasi, ketekunan, ketelitian, keuletan dan minat. 
b. Guru yang mengajar dan yang membimbing siswa seperti latar belakang penguasaan 
ilmu, kemampuan mengajar, perlakuan guru terhadap siswa. 
c. Sarana pendidikan yaitu ruang tempat belajar, alat-alat belajar, media yang digunakan 
guru dan buku sumber belajar.
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Selanjutnya suatu pendorong yang biasanya besar pengaruhnya dalambelajar adalah 
cita-cita karena cita-cita dapat memobilisasi energi psikis untuk belajar. 
 
I. Model Pembelajaran  
Model pembelajaran adalah pola interaksi peserta didik dengan guru di dalam kelas 
yang menyangkut  strategi, pendekatan, metode dan teknik pembelajaran yang ditetapkan 
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas.
20
 
Model pembelajaran merupakan kerangka yang melukiskan prosedur yang sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan 
berfungsi sebagai pemandu bagi para perancang desain pembelajaran dan para pengajar 
dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. 
Beberapa jenis model pembelajaran antara lain sebagai berikut:  
1. Model pembelajaran pengajuan soal (problem posing) 
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2. Model pembelajaran dengan pendekatan kontekstual (contextual teching and learning – 
CTL)    
3. Model pembelajaran PAKEM  
4. Model pembelajaran quantum  
5. Model pembelajaran berbalik  
6. Model pembelajaran tutor sebaya  
7. Model pembelajaran problem solving  
8. Model pembelajaran kooperatif  
9. Model pembelajaran RME (Realistic Mathematics Educations) 
 
1. Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 
a)  Pengetian Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
Model Pembelejaran Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu model 
pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan.Ketika 
dihadapkan dengan suatu pertanyaan, siswa dapat melakukan keterampilan memecahkan 
masalah untuk memilih dan mengambangkan tanggapannya. Tidak dengan cara 
menghapal tanpa dipikir, keterampilan memecahkan masalah memperluas proses 
berpikir. 
Creative Problem Solving (CPS) merupakan representasi dimensi-dimensi proses 
yang alami, bukan suatu usaha yang dipaksakan. Creative Problem Solving (CPS) 
merupakan pendekatan yang dinamis, siswa menjadi lebih trampil sebab siswa 
mempunyai prosedur internal yang lebih tersusun dari awal. 
Model Creative Problem Solving (CPS) pertamakali dikembangkan oleh Alex 
Osborn pendiri The Creative Education Foundation (CEF) dan co-founder of highly 
successful New York Advertising Agenncy . Pada tahun 1950-an Sidney Parnes 
  
 
bekerjasama dengan Alex Osborn melakukan penelitian untuk menyempurnakan model 
ini. Sehingga model Creative Problem Solving ini juga dikenal dengan nama The 
Osborn-parnes Creative Problem Solving Models. Pada awalnya model ini digunakan 
oleh perusahaan-perusahaan dengan tujuan agar para karyawan memiliki kreativitas yang 
tinggi dalam setiap tanggungjawab pekerjaannya, namun pada perkembangan 
selanjutnya model ini juga diterapkan pada dunia pendidikan. 
Menurut Pepkin Sasaran dari Creative Problem Solving (CPS) adalah sebagai 
berikut. 
1.  Siswa akan mampu menyatakan urutan langkah-langkah pemecahan masalah dalam 
Creative Problem Solving (CPS). 
2. Siswa mampu menemukan kemungkinan-kemungkinan strategi pemecahan masalah. 
3. Siswa mampu mengevaluasi dan menyeleksi kemungkinan-kemungkinan tersebut  
kaitannya dengan kriteria-kriteria yang ada. 
4. Siswa mampu memilih suatu pilihan solusi yang optimal. 
5. Siswa mampu mengembangkan suatu rencana dalam mengimplementasikan strategi 
pemecahan masalah. 
6. Siswa mampu mengartikulasikan bagaimana Creative Problem Solving (CPS) dapat 
digunakan dalam berbagai bidang situasi.
21
 
Creative Problem Solving (CPS) mempunyai 3 prosedur, yaitu: 
1. Menemukan fakta, melibatkan penggambaran masalah, mengumpulkan dan meneliti data 
dan informasi yang bersangkutan. 
2. Menernukan gagasan, berkaitan dengan memunculkan dan memodifikasi gagasan 
tentang strategi pemecahan masalah. 
3. Manemukan solusi, yaitu proses evaluatif sebagai puncak pemecahan. 
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Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran Creative Problem solving (CPS) 
sebagai berikut: 
1. Klarifikasi masalah  
Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan kepada siswa tentang masalah 
yang diajukan, agar siswa dapat memahami tentang penyelesaian seperti apa yang 
diharapkan. 
2. Brainstorming/ Pengungkapan pendapat 
Pada tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkapkan pendapat tentang berbagai 
macam strategi penyelesaian masalah. 
3. Evaluasi dan pemilihan 
Pada tahap evaluasi dan pemilihan, setiap kelompok mendiskusikan pendapat atau 
strategi mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah. 
4. Implementasi 
Pada tahap ini siswa menentukaan strategi mana yang dapat diambil untuk 




Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) mempunyai kelebihan 
yaitu : 
a) Siswa akan mampu menyatakan urutan langkah-langkah pemecahan masalah. 
b) Siswa mampu menemukan kemungkinan-kemungkinan strategi pemecahan masalah. 
c) Siswa mampu mengevaluasi dan menyeleksi kemungkinan-kemungkinan tersebut  
kaitannya dengan kriteria-kriteria yang ada. 
d) Siswa mampu memilih suatu pilihan solusi yang optimal. 
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e) Siswa mampu mengembangkan suatu rencana dalam mengimplementasikan strategi 
pemecahan masalah. 
f) Siswa mampu mengartikulasikan bagaimana CPS dapat digunakan dalam berbagai 
bidang situasi. 
g) Ketika dihadapkan dengan situasi pertanyaan, siswa dapat melakukan keterampilan 
memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya, tidak hanya 
dengan cara menghafal tanpa dipikir, keterampilan memecahkan masalah memperluas 
proses berpikir. 
h) siswa menjadi lebih terampil sebab siswa mempunyai presedur internal yang lebih 
tersusun dari awal. 
b) Sintaks Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 
Langah-la\ngkah pembelajaran CPS adalah : (1) Penemuan, fakta, (2) penemuan 
masalah, bersadarkan fakta-fakta yang telah terhimpun, tentukan masalah atau 
pertanyaan kreative untuk dipecahkan (3) penemuan gagasan, menjaring sebanyak 
mungkin alternatif gagasan untuk memecahkan masalah, (4) penemuan jawaban, 
penemuan tolak ukur atas kriteria pengujian jawaban yang diterapkan. (5) Penemuan 
penerimaan, dikemukakan kebaikan dan kelemahan gagasan, kemudian menyimpulkan 
dari masing-masing masalah yang dibahas (Winarni, 2012:72).  Pada langkah penemuan 
fakta guru memberikan pertanyaan dan menjelaskan tujuan dari pembelajaran. Langkah 
penemuan masalah guru menanggapi pertanyaan dari siswa mengemukakan pengetahuan 
dan pemahaman siswa. Langah penemuan gagasan siswa dala kelompok melakukan 
pengamatan, diskusi memecahkan masalah dari guru. Langkah penemuan jawaban siswa 
berpikir dan mencari alternatif jawaban, melakukan perbandingan dan analisis terhadap 
pendapat yang telah diberikan anggota kelompok. Langkah penemuan jawaban guru 
  
 
memberikan masukan, melakukan penyaringan konsep yang benar dan yang salah serta 
mengungkapkan kelemahan dan kelebihan. 
Model pembelajaran CPS merupakan variasi pembelajaran berbasis masalah 
melalaui teknik sistematik dalam mengorganisasikan gagasan kreatif untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan. Sintaksnya adalah : mulai fakta aktual sesuai dengan 
materi bahan ajar melalui tanya jawab lisan, identifikasi permasalahan dan fokus-pilih, 
mengolah pikiran sehingga muncul gagasan orisinil untuk menentukan soludi, 
persentase, dan diskusi. Pada dasarnya sintaks CPS ini sama dengan sintaks 
pembelajaran berdasarkan masalah, hanya saja pada CPS ini masalah yang disajikan 
telah disusun secara sistematik dan terorganisir. 





Langkah-langkah pembelajaran Aktivitas prestasi 
pembelajaran 





1. Memberikan pertanyaan pemandu, 
berbicara dan meminta siswa 
mengemukakan tanggapan untuk 
menanamkan pengetahuan dan 
pemahaman siswa pada suatu 
konsep 
2. Menjelaskan tujuan dan 










1. Menanggapi pertanyaan, dan 
mengungkapan pengetahuan dan 
pemehaman yang berhubungan 
dengan konsep 
1. Melakukan tanya jawab 




2. Siswa dalam kelompok 
menyampaikan tanggapan atau 
pendapat atau memecahkan masalah 
2 . Melakukan pengamatan, 




dari guru pengalaman langsung 




3. Siswa berfikir dan mencari alternatif 
jawaban yang benar untuk 
memecahkan masalah  
3 . Melakukan 
perbandingan dan analisis 
terhadap pendapat-
pendapat yang telah 
dibeikan oleh anggota 
kelompok untuk mencari 
jawaban yang relatif benar 
Kegiatan Refleksi 
 Meminta siswa melakukan 
pengulangan dengan tanya jawab 
tentang materi yang telah dipelajari 
dan menyimpulkan materi pelajaran 






 Post test dilakukan dengan 
memberikan soal pada akhir 
pembelajaran 
Siswa mengerjakan soal 
evaluasi akhir
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 Kelebihan Model CPS sama halnya seperti kelebihan model-model 
pembelajaran yang berbasis pada pemecahan masalah pada umumnya, Sanjaya dalam 
Pujiadi (2013) menyebutkan keunggulan-keunggulan tersebut antara lain bahwa 
pemecahan masalah: merupakan teknik yang cukup bagus untuk memahami isi 
pelajaran, dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasaan untuk 
menemukan, dapat meningatkan aktivitas pembelajaran siswa; dapat membantu siswa 
bagaimana menstranfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam 
kehidupan nyata, dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya 
dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakuan, disamping juga 
dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun 
proses belajarnya, bisa memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran, 
  
 
pada dasarnya merupakan cara berfikir dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa 
bukan sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku saja; dianggap lebih 
menyenangan dan disukai siswa, bisa mengembangkan kemampuan siswa untuk 
berfikir kritis dan mengembangkan kemapuan mereka untuk menyesuaikan dengan 
pengetahuan baru. 
 Model pembelajaran CPS juga memiliki kelemahan diantaranya yaitu: (1) 
Kurang menekankan kerja sama antar siswa dalam memecahkan masalah. (2) 
Manakala siswa tidak memiliki motivasi atau tidak memiliki kepercayaan bahwa 
masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan 
untuk mencoba. (3) Interaksi antar siswa masih sangat kurangsehingga tidak dapat 
meningkatkan kemampuan mereka dalam berpendapat. (4) Lebih didominasi oleh 
siswa yang memiliki kemapuan tinggi.  
2. Model pembelajaran Problem Posing 
a) Pengertian Model Pembelajaran Problem posing 
Problem posing adalah istilah dalam bahasa Inggris yaitu dari kata “problem” 
artinya masalah, soal/persoalan dan kata “pose” yang artinya mengajukan. Problem 
posing bisa diartikan sebagai pengajuan soal atau pengajuan masalah. Jadi model 
pembelajaran problem posing adalah suatu model pembelajaran yang mewajibkan para 
peserta didik untuk mengajukan soal sendiri melalui belajar soal (berlatih soal) secara 
mandiri. 
Menurut Silver dan Cai dalam Ali Mahmudi pembelajaran problem posing 
diaplikasikan dalam tiga bentuk aktivitas kognitif fisika yaitu: 
1. Pre solution posing, yaitu pembuatan soal berdasarkan situasi atau   informasi 
yangdiberikan. 
2. Within solution posing, yaitu pembuatan atau formulasi soal yang sedang diselesaikan. 
  
 
3. Post solution posing yaitu memodifikasi atau merevisi tujuan atau kondisi soal yang 
telah diselesaikan untuk menghasilkan soal-soal baru yang lebih menantang.
23
 
Dalam pembelajaran fisika, sebenarnya pengajuan soal (problem posing) bukan 
suatu yang baru, hanya karena proses tersebut dilakukan secara alami sehingga tidak 
terpola secara khusus. Karena tidak terpola secara khusus sehingga para guru dan 
pengamat pendidikan lainnya tidak menyadari bahwa model pengajuan soal  (problem 
posing) menempati posisi yang sangat strategis dalam upaya meningkatkan kemampuan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal fisika.  
Dalam hal ini peserta didik perlu  harus menguasai materi dan urutan 
penyelesaian soal secara mendetail. Hal tersebut akan dicapai jika peserta didik 
memperkaya khasanah pengetahuannya tidak hanya dari guru melainkan perlu secara 
mandiri. 
Pada prinsipnya, model pembelajaran problem posing adalah suatu model 
pembelajaran yang mewajibkan para peserta didik untuk mengajukan soal sendiri melalui 
belajar soal (berlatih soal) secara mandiri.
24
 
Model Pembelajaran Problem posing Type Post Solution Posing yaitu jika 
seorang siswa memodifikasikan tujuan atau kondisi soal yang sudah diselesaikan untuk 
membuat soal yang baru yang sejenis. 
b) Sintaks Model Pembelajaran Problem Posing 
Adapun Sintaks (prosedur pelaksanaan)  pembelajaranProblem Posing type Post 
Solution Posing sebagai berikut: 
1. Guru menjelaskan materi pelajaran kepada para siswa. Penggunaan alat peraga untuk 
memperjelas konsep sangat disarankan. 
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2. Guru memberikan latihan soal secukupnya. 
3. Siswa diminta mengajukan 1 atau 2 buah soal yang menantang, dan siswa yang 
bersangkutan harus mampu menyelesaikannya. Tugas ini dapat pula dilakukan secara 
kelompok. 
4. Pada pertemuan berikutnya, secara acak, guru menyuruh siswa untuk menyajikan soal 
temuannya di depan kelas. Dalam hal ini, guru dapat menentukan siswa secara selektif 
berdasarkan bobot soal yang diajukan oleh siswa.
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Kurikulum Pendidikan Fisika di Amerika ( NCTF Curiculum and Evaluation 
Standars for School Fisika) Menganjurkan agar siswa-siswi diberi kesempatan yang 
banyak untuk investigasi dan merumuskan pertanyaan-pertanyaan soal-soal dari masalah. 
Pengajuan soal juga merangsang kemampuam fisika siswa. Sebab dalam mengajukan 




Pembelajaran dengan pengajuan soal menurut Menon dapat dilakukan dengan 
tiga cara sebagai beriut: 
1. Berikan kepada siswa soal cerita tanpa pertanyaan, tetapi semua informasi yang 
diperlukan untuk memecahkan soal tersebut ada. Tugas siswa adalah membuat 
pertanyaan berdasarkan informasi tadi.
 
2. Guru menyeleksi sebuah topik dan meminta siswa untuk membagi kelompok. Tiap 
kelompok ditugaskan membuat soal cerita sekaligus penyelesaiannya. Selanjutnya 
soal-soal tersebut dipecahan oleh kelompok lain. Sebelumnya soal yang diberikan 
kepada guru untuk diedit tentang kebaikan dan kesiapanny. Soal-soal tersebut nanti 
digunakan sebagai latihan. Nama pembuat soal tersebut ditunjukan tetapi solusinya 
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tidak. Soal-soal tersebut didiskusikan dalam masing-masing kelompok dan kelas. Hal 
ini akan memberi nilai komunikasi dan pengalaman belajar. Diskusi tersebut seputar 
apakah soal tersebut ambigu atau tidak. Soal yang dibuat siswa tergantung 
ketertarikan siswa masing-masing. Sebagai perluasan siswa dapat menanyaan soal 
cerita yang di buat secara individu.
 
3. Siswa diberikan soal dan diminta untuk mendaftarkan sejumlah pertanyaan yang 
berhubungan dengan masalah. Sejumlah pertanyaan kemudian diseleksi dari daftar 
tersebut untuk diselesaikan. Pertanyaan dapat bergantung dengan pertanyaan lain. 
Bahkan dapat sama, tetapi kata-katanya berbeda. Dengan mendaftar pertanyaan yang 
berhubungan dengan masalah tersebut akan membantu siswa “memahami masalah”, 
sebagai salah satu aspek pemecahan masalah oleh Polya.
27 
Dalam model pembelajaran pengajuan soal (problem posing) siswa dilatih untuk 
memperkuat dan memperkaya konsep-konsep dasar fisika. Dengan demikian, kekuatan 
kekuatan model pembelajaran Problem Posing sebagai berikut:
 
1. Memberi penguatan terhadap konsep yang diterima atau memperkaya konsep-konsep 
dasar. 
2. Diharapkan mampu melatih siswa meningatkan kemapuan dalam belajar 
3. Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang pada dasarnya adalah 
pemecahan masalah. 
Bagi siswa, pembelajaran Problem Posing merupaan keterampilan mental. 
Pembelajaran dengan Problem Posing ini menekankan pada pembentukan atau 
perumusan soal oleh siswa baik secara individu maupun secara berkelompok. Dalam hal 
ini siswa menghadapi suatu kondisi dimana diberikan suatu permasalahan dan siswa 
memecahkan masalah tersebut. 
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Dalam melaksanakan pembelajaran dengan strategi Problem Posing, Lowrie 
menyarankan  guru fisika untuk meminta siswa membuat soal untuk teman dekatnya 
sehingga mereka lebih menguasai dalam pembuatan soal. Guru perlu memberikan 
kesempatan kepada siswa berkemampuan rendah untuk bekerja secara  kooperatif 
dengan temannya sehingga dapat mencapai tingkat kemampuan yang lebih tinggi. Guru 
juga perlu mendorong siswa untu membuat soal kontekstual atau sesuai dengan situasi 
sehari-hari. Selain itu, siswa juga perlu didorong untuk menggunakan piranti teknologi 




Adapun langkah-langkah pembelajaran Probelm Posing secara kelompok adalah 
sebagai berikut: 
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi untuk belajar. 
2. Guru menyajikan informasi baik secara ceramah maupun tanya jawab selanjutnya 
memberi contoh cara pembuatan soal dari informasi yang diberikan 
3. Guru membentuk kelompok belajar antara 5-6 orang tiap kelompok yang bersifat 
heterogen baik kemampuan, ras dan jenis kelamin. 
4. Guru memberi tugas yang berbeda pada setiap kelompok untuk membuat pertanyaan, 
pertanyaan yang dibuat ditulis pada lembar Problem Posing I. 
5. Semua tugas membuat pertanyaan dikumpulkan kemudian guru melimpahan pada 
kelompok lain untuk dikerjakan. Setiap siswa dalam kelompok berdiskusi untuk 
menjawab pertanyaan yang mereka terima dari kelompok lain. Setiap jawaban atas 
pertanyaan ditulis pada lembar Problem Posing II. 
6. Selama kerja kelompok berlangsung guru membimbing kelompok-kelompok yang 
kesulitan membuat soal dan menyelesaikannya. 
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7. Pertanyaan yang telah ditulis pada Problem Posing I dikembalikan pada kelompok asal 
untuk kemudian diserahkan pada guru dan jawaban yang ditulis pada lembar Problem 
Posing II diserahkan pada guru. 
8. Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari dengan cara 
masing-masing kelompok mempersentasekan hasil pekerjaannya.
29
 
Langkah-langkah itu dapat dimodifikasi seperti siswa dibuat berpasangan. Dalam 
satu pasang siswa membuat soal dengan menyelesaikannya. Soal tanpa penyelesaian 
saling dipertukarkan antar pasangan lain atau dalam satu pasang. Siswa diminta 
mengerjaan soal termannya dan saling koreksi berdasarkan penyelesaian yang dibuat. 
Belajar kelompok memeliliki beberapa keuntungan, antara lain sebagai berikut:
30
 
1. Dapat memberikan kesempatan kepada para siswa untuk menggunakan keterampilan 
bertanya dan membahas suatu masalah. 
2. Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan berdiskusi 
3. Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai individu serta 
kebutuhan belajar. 
4. Para siswa lebih aktif tergabung dalam pembelajaran mereka dan merasa lebih aktif 
berpartisipasi dalam diskusi. 
5. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan rasa mengahrgai dan 
mengahormati pribadi temannya, mengahargai pendapat orang lain, yang mana mereka 
saling membantu kelompok dalam usaha mencapai tujuan bersama. 
Dalam setiap pembelajaran pasti ada sisi kelebihan atau keunggulan dan 
kelemahan atau kekurangan. Menurut Rahayuningsih kelebihan dan kekurangan Problem 
Posingdiantaranya adalah: 
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Kelebihan Problem Posingadalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan pembelajaran tidak berpusat pada guru, tetapi dituntut keaktifan siswa 
2. Minat siswa dalam pembelajaran fisika lebih besar dan siswa lebih mudah memahami 
soal karena dibuat sendiri. 
3. Semua siswa terpacu untuk terlibat secara aktif dalam membuat soal. 
4. Dengan membuat soal dapat menimbulkan dampak terhadap kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah. 
5. Dapat membantu siswa untuk melihat permasalahan yang ada dan yang baru diterima 
sehingga diharapkan mendapatkan pemahaman yang mendalam dan lebih baik, 
merangsang siswa untuk memunculkan ide-ide yang kreatif dari yang diperolehnya dan 
memperluas pengetahuan, siswa dapat memahami soal sebagai latihan untuk 
memecahkan masalah. 
Sedangkan kekurangan Problem Posingadalah sebagai berikut: 
1. Persiapan guru lebih karena menyiapkan informasi apa yang dapat disampaikan. 
2. Waktu yang digunakan lebih banyak untuk membuat soal dan menyelesaikannya 
sehingga materi yang disampikan lebih sedikit. 
Berdasarkan teori-teori tentang Problem Posingdi atas, penulis dapat 
menyimpulan bahwa Problem Posingmerupakan suatu model pembelajaran yang mana 
siswa diajari mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan bahasa, 
kemampuan dan pemahaman masing-masing siswa sesuai informasi yang diberikan oleh 
guru. Dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Posingini siswa 
dituntut untuk membuat/mengajukan pertanyaan sekreatif mungkin sehingga siswa 
mampu memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh guru dengan baik dan bisa 




































J. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk quasi experiment dengan pendekatan cross sectional study 
yang melibatkan dua kelompok, yaitu satu kelompok sebagai eksperimen I dan kelompok lain 
sebagai kelompok eksperimen II. Kelompok eksperimen I diajar dengan menggunakan model 
pembelejaran Creative Problem Solving (CPS), sedangkan kelompok eksperimen II diajar 
dengan model pembelajaran Problem Posing Type Post Solution Posing 
K. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah Two group, pretest posttest design. Dimana 
dalam penelitian ini melibatkan dua kelompok yang diberikan perlakuan yang berbeda. 
Design yang digunakan berbentuk sebagai berikut : 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
KLC O1 X LC O2 
KLJ O1 X LJ O2 
 
Keterangan : 
KLC :  Kelompok eksperimen Cretive Problem Solving 
KLJ : Kelompok eksperimen Problem Posing type Post Solution Posing 
XLC :  Kelompok yang diberi perlakuan Cretive Problem Solving 
X LJ :  Kelompok yang diberi perlakuan Problem Posing type Post 
Solution Posing 
O1 :  pemberian pretest 
  
 
O2 :  pemberian posttest 
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L. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Lokasi penelitian di SMPN 1 Solor Timur. Subjek penelitian adalah seluruh siswa 
kelas VII SMPN I Solor Timur yang terdiri dari 2 kelas yaitu Kelas VIIa dan VIIb dengan 
jumlah siswa sebanyak 54 orang. Peneliti menggunakan subjek penelitian pada penelitian ini 
karena populasi terbatas. Persebaran siswa secara terperinci dapat di lihat pada tabel di bawah 
ini.  
Tabel 1. Populasi siswa-siswi kelas VII SMPN 1 Solor Timur  
No Kelas VII Jumlah Siswa 
1 VIIA 23 siswa 
2 VII B 30 siswa 
Jumlah 53 siswa 
 
M. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan  untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan dan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki  oleh 
individu atau kelompok,
32
 atau tes adalah cara penilaian yang dirancang dana 
dilaksanakan kepada siswa pada waktu dan tempat tertentu serta dalam kondisi yang 
memenuhi syarat-syarat tertentu yang jelas.
33
 
Tes hasil belajar ini disusun oleh peneliti dengan jumlah soal 15 item yang 
dikutip dari beberapa buku kemudian di validitasi oleh beberapa pakar. Hal ini 
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dilakukan agar soal yang di ujikan kepada siswa benar-benar sudah validitas dan 
realibilitas. Dalam penelitian tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar dan 
tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal fisika dengan menggunakan 
metode pembelajaran yang ingin diteliti. Tes tertulis yang berisi tentang pertanyaan 
yang mewakili indikator yang ingin dicapai.Jadi tes digunakan untuk mengukur 
kemampuan fisika siswa kelas VII SMPN 1 Solor Timur 
2. Lembar observasi 
Dalam hal ini penulis mengamati secara langsung seluruh rangkaian kegiatan 
siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dan sesuai dengan indikator yang 
harus dicapai dalam pembelajaran tersebut. Lembar observasi ini disusun dan dibuat 
sendiri oleh peneliti. Instrumen ini ada dua macam yaitu lembar observasi untuk 
Creative Problem Solving, lembar observasi untuk Problem Posing type Post Solution 
Posingdan lembar obsevsi siswa. 
 
N. Langkah-langkah Penelitian 
Adapun langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan yaitu : 
1. Tahap persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu perlakuan, 
pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai rencana 
teknis penelitian. 
2. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 




4. Membuat soal hasil belajar. 
2. Tahap pelaksanaan 
a. Kelompok eksperimen I 
1. Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan murid sekaligus pemberian test awal 
(pretest) dengan instrument tes berbentuk pilihan ganda sejumlah 10 nomor. 
2. Tahap kedua, yaitu tahap dimana guru memberikan perlakuan model pembelajaran 
Creative Problem Solving. 
3. Tahap ketiga, yaitu menggunakan lembar observasi dalam mengambil data sehubungan 
dengan hasil belajar fisika siswa SMPN 1 Solor Timur. 
4. Tahap keempat, yaitu pemberian tes akhir (posttest) kepada siswa untuk membandingkan 
nilai pada pretest. 
b. Kelompok Eksperimen II 
a. Tahap pertama,yaitu tahap pengenalan guru dan murid sekaligus pemberian test awal 
(pretest) dengan instrument tes berbentuk pilihan ganda sejumlah 10 nomor. 
b. Tahap kedua, yaitu tahap dimana guru memberikan perlakuan model pembelajaran 
Problem Posing Type Post Solution Posing. 
c. Tahap ketiga, yaitu menggunakan lembar observasi dalam mengambil data sehubungan 
dengan hasil belajar fisika siswa SMPN 1 Solor Timur. 
d. Tahap keempat, yaitu pemberian tes akhir (posttest) kepada siswa untuk membandingkan 
nilai pada pretest. 
3. Tahap observasi 
Pada tahap ini penulis menilai segala aktivitas siswa baik kelas eksperimen I 
maupun kelas eksperimen II. Pada tahap ini penulis mengamati segala kegiatan 
pembelajaran dan kegiatan siswa untuk membandingkan aktivitas siswa selama proses 
belajar mengajar berlangsung antara siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
  
 
Cretive Problem Solving dan model pembelajaran Problem Posing type Post Solution 
Posing. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data tentang hasil tes belajar siswa 
berupa tes objektif. Tes hasil belajar ini disusun sebanyak 10 item dalam bentuk pilihan 
ganda yang disertai 4 kemungkinan pilihan jawaban dari 1 pilihan jawaban yang paling 
tepat setiap item sesuai dengan kunci jawaban diberi skor 1 sedangkan siswa yang 
menjawab salah atau tidak menjawab setiap item sesuai dengan kunci jawaban diberi 
skor 0.Cara pemberian skor adalah sebagai berikut : 
      
                 
          
      
O. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statitik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar fisika 
yang diperoleh siswa baik pada kelompok ekperimen I maupun kelompok eksperimen II. 
Guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil belajar fisika siswa, maka 
dilakukan pengelompokan. Pengelompokan tersebut dilakukan kedalam 5 kategori: 
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Pedoman pengkategorian hasil 
belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah  analisis dengan menggunakan 
statistik deskriptif. 

















1       …………………….34 






Di mana :   
P : Angka persentase  
f : Frekuensi yang di cari persentasenya 
N : Banyaknya sampel responden. 
35
 
c. Standar deviasi (S) 
S = √
∑     –
 ∑      
 
   




Pedoman yang di gunakan untuk mengubah skor mentah yang di peroleh siswa 
menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa mengikuti 
prosedur yang di tetapkan oleh Depdiknas yaitu : 
Tabel 2. Tingkat Penguasaan Materi 
Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 
0 – 34 
35 - 54 
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65 – 84 







2. Statistik inferensial 
a. Dasar-dasar analisis statistik 
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian 
dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians. 
b. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan berdistribusi 
normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus chi-kuadrat yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
       
   (∑





   (∑







χ2  = Nilai Chi-kuadrat hitung 
fo  = Frekuensi hasil pengamatan 
fe  = Frekuensi harapan 
Kriteria pengujian normal bila           
 
      dimana  
 
      
diperoleh dari daftar    dengan         –             pada taraf signifikansi 
        atau kriteria pengujian normalitas dengan hasil pengolahan  SPSS versi 
16.0 yaitu jika        maka data berdistribusi normal dan jika        maka 
data tidak berdistribusi normal. 
c. Uji Homogenitas Varians Populasi 
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Untuk pengujian homogenitas data tes pemahaman konsep digunakan uji F dengan rumus 
sebagai berikut:  
  
               





Homogen jika           
  
      
 dengan   
  
       
 diperoleh dari daftar 
distribusi   dengan peluang 
 
  
 dan derajat kebebasan         masing-masing 
sesuai dengan dk penyebut dan dk pembilang pada taraf nyata         39, atau 
kriteria pengujian homogen dengan hasil olahan SPSS Versi 16 yaitu  jika 
        maka data homogen dan jika        maka tidak homogen. 
d. Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak. 
H0   :  µ1    =   µ2    lawan  H1  :  µ1 ≠ µ2 
Keterangan : 
H0 :        : tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajarfisika siswa 
yang diajar dengan menggunakan model Pembelajaran Creative 
Problem Solving dengan model pembelajaran Problem Posing type 
Post Solution Posingpada siswa kelas VII  SMPN 1 Solor Timur 
H1 :       :terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika siswa yang 
diajar dengan menggunakan model Pembelajaran Creative Problem Solving 
dengan model pembelajaran Problem Posing type Post Solution Posing 
pada siswa kelas VII  SMPN 1 Solor Timur 
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µ1 : rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaranCreative Problem Solving. 
µ2 : rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaranProblem Posing type Post Solution 
Posing. 
Kriteria data diperoleh dari       dengan varians homogen maka untuk 
pengujian hipotesis digunakan uji t-test Polled Varians dua pihak dengan rumus :   
         
 ̅   ̅ 
√
         
            
 









dengan    adalah variansi gabungan yang dihitung dengan rumus: 
   = 
        
          
 
       
  
Keterangan :  
 ̅  = Nilai rata-rata kelompok eksperimen I 
 ̅ = Nilai rata-rata kelompok eksperimen II 
  
  = Variansi kelompok eksperimen I 
  
  = Variansi kelompok eksperimen II  
   =Jumlah sampel kelompok eksperimen I  
   =Jumlah sampel kelompok eksperimen II.
40
 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah:  
a. Jika t hitung> t table maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinyaterdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan 
menggunakan model Pembelajaran Creative Problem Solving dengan model 
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pembelajaran Problem Posing type Post Solution Posingpada siswa kelas VII  
SMPN 1 Solor Timur 
b. Jika t hitung  t table maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan 
menggunakan model Pembelajaran Creative Problem Solving dengan model 
pembelajaran Problem Posing type Post Solution Posingpada siswa kelas VII  
SMPN 1 Solor Timur 
Derajat kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi pelaksanaan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)pada Kelompok 
Eksperimen I dan pelaksanaa model pembelajaranProblem Posing type Post Solution Posing 
pada Kelompok Eksprimen II. 
 
Sebelum penelitian dilakukan terhadap siswa kelas VII SMP Negeri 1 Solor Timur, peneliti 
melakukan kunjungan khusus ke sekolah tersebut guna memberitahuan kepada guru dan siswa 
bahwa akan dilakukan penelitian dengan judul “Perbandingan hasil belajar fisika  yang 
menggunakan Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)dan Model Pembelajaran 
Problem posing type Post Solution Posing terhadap siswa kelas VII SMP Negeri 1 Solor 
Timur”,dengan materi yang akan dibawakan yaitu “GERAK”,selanjutnya peneliti meminta 
kesiapan siswa untuk mengerjakan soal pre-test yang akan diberikan pada saat pertemuan 
pertama. Lebih lengkapnya mengenai pelaksanaan penelitian di SMP Negeri 1 Solor Timur dapat 
dilihat dari uraian berikut. 
a. Pelaksanaan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)pada kelompok 
Eksperimen I (Kelas VIIA). 
Pertemuan pertama,peneliti mencoba memberika stimulus dengan menjelaskan 
tantang pentingnya materi yang akan disampaikan, kemudian peneliti juga memberi 
pertanyaan secar lisan tantang materi yang akan diajarkan untuk mengetahui sejauh mana 
siswa memahami materi yang akan diajarkan.Dan selajutnya peneliti memeberikan soal pre-
testkepada siswa kelasVII SMP Negeri 1 Solor Timur untuk mengetahui hasil belajarsiswa 
sebelum diterapkan model CPS. Hasil dari pre-test tersebut dapat dilihat  
pada tabel 3 (halaman55).  
  
 
Pertemuan kedua peneliti mulai menerapkan model pembelajaran CPS dengan 
terlebih dahulu memberitahukan kepada siswa bagaimana sebenarnya sintaks dari model 
pembelajaran CPS itu sendiri. Peneliti kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
harus dicapai oleh siswa, kemudian  peneliti mulai memberikan materi pelajaran sesuai 
dengan buku paket kelas VII SMP materi Hukum Newton.Setelah materi dianggap cukup 
peneliti kemudian membagi siswa menjadi beberapa kelompok-kelompok kecil yang 
beranggotakan 5-6 orang siswa dalam satu kelompok secara acak. Setelah itu kelompok-
kelompok kecil tadi diberikan soal-soal dalam buku paket untuk diselesaikan secara 
berkelompok. Selanjutnya peneliti meminta setiap anggota kelompok untuk saling membantu 
sampai semua anggota setiap kelompok memahami materi yang dibahas. Jika ada kelompok 
yang merasa kesulitan menjawab soal-soal tersebut peneliti memberikan bantuan dengan 
cara mengarahkan siswa menjawab soal-soal tersebut. Kemudian jika semua siswa sudah 
memahami materi yang dibahas peneliti meminta salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan jawabannya didepan kelas dan kelompok lain menanggapinya. Jika terjadi 
perbedaan pendapat dalam diskusi kelas peneliti memfasilitasi negosiasi tersebut dan 
mencarikan jalan keluar yang terbaik. 
Penerapan model pembelajaran CPS ini berlangsung selama 4 kali pertemuan, selain 
itu dalam proses penerapan model pembelajaran ini, peneliti juga mengamati dan mencatat 
seluruh rangkaian kegiatan siswa selamaproses belajar mengajar berlangsung dengan lembar 
observasi yang telah peneliti buat sebelumnya. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui 
perubahan tingkah laku siswa dalam proses belajar mengajar. Setelah penerapan model 
pembelajaran ini yang dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan, maka pada pertemuan 
selanjutnya yaitu pertemuan keenam peneliti memberikan posttestkepada siswa untuk 
melihat bagaimana perkembangan hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran 
CPS dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 3(halaman 55). 
  
 
b. Pelaksanaan model pembelajaran Problem Posing type Post Solution Posing  pada 
kelompok Eksprimen II (Kelas VIIB). 
Pertemuan pertama, peneliti mencoba memberika stimulus dengan menjelaskan 
tantang pentingnya materi yang akan disampaikan, kemudian peneliti juga memberi 
pertanyaan secar lisan tantang materi yang akan diajarkan untuk mengetahui sejauh mana 
siswa memahami materi yang akan diajarkan. Dan selajutnya peneliti memeberikan soal pre-
test kepada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Solor Timur untuk mengetahui hasil belajar siswa 
sebelum diterapkan model Problem Posing type Post Solution Posing. Hasil dari pre-test 
tersebut dapat dilihat pada tabel 5(halaman 58).  
Pertemuan kedua peneliti mulai menerapkan model pembelajaran Problem Posing 
type Post Solution Posing dengan terlebih dahulu memberitahukan kepada siswa bagaimana 
sebenarnya sintaks dari model pembelajaran Problem Posing itu sendiri. Peneliti kemudian 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa, kemudian  peneliti mulai 
memberikan materi pelajaran sesuai dengan buku paket kelas VII SMP materi Hukum Newton 
dengan beberapa contoh soal dan penyelesaiannya. Setelah materi dianggap cukup peneliti 
kemudian membagi siswa menjadi beberapa kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 
5-6 orang siswa dalam satu kelompok secara acak. Setelah itu kelompok-kelompok kecil tadi 
diberikan tugas untuk membuatsoal yang serupa dengan contoh-contoh soal yang sudah 
disajikan sebelumnya lengkap dengan penyelesaiannya. Semakin tinggi bobot soal yang 
dibuat semakin bagus. Jika ada kelompok yang merasa kesulitan membuat soal seperti yang 
disajikan sebelumnya peneliti memberikan bantuan dengan cara mengarahkan siswa 
membuat soal-soal tersebut. Setelah semua kelompok sudah membuat soal seperti yang 
peneliti inginkan, peneliti kemudianmeminta kepada semua kelompok untuk 
mempresentasikan soal temuannya didepan kelas dan kelompok lain menanggapinya. Jika 
terjadi perbedaan pendapat dalam diskusi kelas peneliti memfasilitasi negosiasi tersebut dan 
mencarikan jalan keluar yang terbaik.  
  
 
Penerapan model pembelajaran Problem Posing type Post Solution Posing ini 
berlangsung selama 4 kali pertemuan, selain itu dalam proses penerapan model 
pembelajaran ini, peneliti juga mengamati dan mencatat seluruh rangkaian kegiatan siswa 
selamaproses belajar mengajar berlangsung dengan lembar observasi yang telah peneliti 
buat sebelumnya. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui perubahan tingkah laku siswa 
dalam proses belajar mengajar. Setelah penerapan model pembelajaran ini yang dilakukan 
sebanyak 4 kali pertemuan, maka pada pertemuan selanjutnya yaitu pertemuan keenam 
peneliti memberikan posttest kepada siswa untuk melihat bagaimana perkembangan hasil 
belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran Problem Posing type Post Solution 
Posingdan hasilnya dapat dilihat pada tabel 5. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VIISMPNegeri 1 Solor Timur yang diajar dengan 
model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)(Kelompok Eksperimen I) dan Problem 
Posing type Post Solution Posing  (Kelompok Eksprimen II). 
 
Berikut ini disajikan data hasil belajar siswa dan hasil observasipada kelompok 
eksperimen I dan kelompok eksprimen II untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kelompok 
yang diajar dengan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)dan Problem Posing type 
Post Solution Posing. 
a. Kelompok Eksperimen I 










No. Nama Siswa 
Nilai 
Pre-Test Post-Test 
1. AGUSTINUS LANGODAI 47 67 





BELENDIKA KENEKA WERAN 
 
33 53 
5. BONITASIUS KERA KABELEN 7 60 
6. 
DASIUS BOTO WERAN 
20 60 
7. EMILIANA GELU KHABELEN 40 67 
8. 


















NONA MASNAWATI ASRUL 33 47 
14. 
NUR KUKUN 27 80 
15. 
RATNA JUFRI 33 40 
16. 
SADARIA RAHMAN 20 40 
17. 
SAZKIA HARISKA SINUN 33 60 
18. 




TASMIA SYAMSUL 20 60 
20. 
UMMU AINUN FARIDAH 27 53 
21. 








ZAITUN MANSYUR 20 67 
 
Tabel 4. Hasil Observasi kelompok Eksperimen I 
No. Komponen Yang Diamati 
Pertemuan 
 ̅    
I II III IV 
1. Siswa yang hadir pada saat 
pembelajaran 
22 20 22 21 21.25 92.39% 
2. Siwa yang fokus terhadap materi 
yang diajarkan 
15 17 19 19 17.50 76.09% 
3. Siawa yang mengerti terhadap 
materi yang diajarkan 
13 16 17 19 16.25 70.65% 
4. Siswa yang aktif pada saat 
pembahasan contoh soal 
4 6 9 13 8.00 34.78% 
5. Siswa yang menjawab pada saat 
diajukan pertanyaan tentang 
materi pelajaran 
2 4 7 10 5.75 25.00% 
6. Siswa yang bertanya mengenai 
materi yang belum dimengerti 
7 5 4 3 4.75 20.65% 
7. Siswa yang mengajukan diri untuk 
mengerjakan soal di papan tulis 
4 7 9 10 7.50 32.61% 
8. Siswa yang memberi 
tanggapan/mengoreksi jawaban 




9. Siswa yang melakukan  kegiatan 
lain pada saat pembelajaran 
berlangsung 
7 3 3 3 4.00 17.39% 
10. Siswa yang masih perlu bimbingan 
dalam mengerjakan soal 
9 5 2 2 4.50 19.57% 
 
 
b. Kelompok Eksperimen II 
Tabel 5. Hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran Problem Posing type 
Post Solution Posing 
 
No. Nama Siswa 
Nilai 
Pre-Test Post-Test 
1. ADRIANUS DALLAS 13 33 
2. AKRIM LAHASBI 27 47 
3. ALDINA WIDYA SONGGE 13 33 
4. ARIFIN RAHMAN 20 53 
5. ARLAN THOMAS 20 40 
6. ARMAN MAHDI 13 53 
7. ARY HAMDANI 27 40 
8. CHALID ISNAIN 40 47 
9. CRISTINA LONGOLIEN 33 60 
10. DAMAS WUKAK 27 33 
11. EMILIANA WALE RITAN 27 33 
  
 
12. FAHMI MUKIN 27 33 
13. FATMAWATI SERAN 20 53 
14. FENTI FALUKAS  20 40 
15. FRANSISKUS NO WEA 33 60 
16. HAMDAN SYUKUR 20 47 
17. JEFRI KAJAJADE 20 40 
18. KHATIMAH ISMAIL 7 40 
19. LINCE KHABELEN 20 27 
20. MARLIN KOTEN 13 27 
21. MEGAWATI RATULOLY 33 47 
22. NAUFAL UMAR 40 53 
23. NURHAYATI NASRUN 47 73 




26. RENGIGIUS SOGEN 27 53 
27. SINTA SYA’BAN 40 53 
28. SULFINA KIRAMAN 33 60 
29. SUMIYATI ADBULLAH 27 47 
30. TIDORA TISERA 33 47 
 
Tabel 6. Hasil Observasi kelompok Eksperimen II 
  
 
No. Komponen Yang Diamati 
Pertemuan 
 ̅    
II III IV V 
1. Siswa yang hadir pada saat 
pembelajaran 
28 29 28 29 28.50 95.00% 
2. Siwa yang fokus terhadap materi 
yang diajarkan 
17 19 22 25 20.75 69.17% 
3. Siawa yang mengerti terhadap 
materi yang diajarkan 
13 16 18 19 16.50 55.00% 
4. Siswa yang aktif pada saat 
pembahasan contoh soal 
3 5 8 10 6.50 21.67% 
5. Siswa yang menjawab pada saat 
diajukan pertanyaan tentang 
materi pelajaran 
1 3 4 8 4.00 13.33% 
6. Siswa yang bertanya mengenai 
materi yang belum dimengerti 
6 6 4 3 4.75 15.83% 
7. Siswa yang mengajukan diri untuk 
mengerjakan soal di papan tulis 
4 5 8 10 6.75 22.50% 
8. Siswa yang memberi 
tanggapan/mengoreksi jawaban 
temannya 
1 3 5 5 3.50 11.67% 
9. Siswa yang melakukan  kegiatan 
lain pada saat pembelajaran 
berlangsung 
11 10 6 4 7.75 25.83% 
10. Siswa yang masih perlu bimbingan 
dalam mengerjakan soal 
9 7 5 4 6.25 20.83% 
 
Setelah melihat hasil belajar dan hasi observasi siswa, berikut ini disajikan hasil 
analisis dekskriptif pada kelas yang diajar dengan Model Pembelajaran Creative Problem 
Solving (CPS)dan Problem Posing type Post Solution Posingsetelah dilakukan pretest dan 
posttest di SMPNegeri 1 Solor Timur 
  
 
a. Pretest Kelompok Eksperimen I dan Eksperimen II 
Hasil analisis statistik deskriptif untuk hasil belajarfisika siswa pada kelas 
eksperimen  dan kelas kontrol  setelah dilakukan prestest dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini. 





Pretest Kelas Eksperimen I 
Pretest Kelas Eksperimen 
II 
Jumlah sampel 23 30 
Nilai terendah 7 7 
Nilai tertinggi 47 47 
Nilai rata-rata ( X ) 24,87 26,23 
Standar deviasi 10,528 9,765 
 
 
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapa diketahui bahwa: 
 Pretest Kelompok Eksperimen I 
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelompok 
eksperimen I adalah 47, dan skor terendah adalah 7, dengan skor rata-rata 24,87dan 
standar deviasi 10,528. Hasil tersebut diperoleh dari pengolahan data dengan SPSS 
versi 16dan selengkapanya dapat dilihat  pada lampiran E.1. 
 Pretest Kelompok Eksperimen II 
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelompok 
eksperimen II adalah 47, dan skor terendah adalah 7, dengan skor rata-rata 26,23 dan 
  
 
standar deviasi 9,765. Hasil tersebut diperoleh dari pengolahan data dengan SPSS versi 
16 dan selengkapanya dapat dilihat  pada lampiran E.1.  
Berdasarkan hasil tersebut di atas maka kita dapat mengetahui tingkat 
kemampuan rata-rata hasil belajarfisika kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen 
II sebelum dilakukan perlakuan. Berdasarkan hasil pretest pada kelompok eksperimen I 
dan kelompok eksperimen II diperoleh nilai rata-rata hasil belajar yang hampir sama, 
meski kelihatan bahwa kelompok eksperimen II hasil rata-ratanya sedikit lebih tinggi yaitu 
26,23 dibading kelompok eksperimen I hanya 24,87 saja. Jika dilihat perbedaan 
kemampuan rata-rata pada kedua kelompok hanya 1,36. Dan jika hasil belajar siswa 
dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi 
akan diperoleh frekuensi dan presentase untuk masing-masing kelompok eksperimen I dan 
kelompok eksperimen II pada pretest. 
Berikut disajikan tabel distribusi frekuensi dan persentasehasil belajarfisika siswa 
kelas VII SMPNegeri 1 Solor Timur untuk kelas eksperimen I dan eksperimen II. 
Tabel 8.Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar fisika siswa kelas VII SMP Negeri 





Eksperimen I Eksperimen II 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
0 – 34 Sangat Rendah 20 86,96% 25 83,33% 
35 – 54 Rendah 3 13,04% 5 16,67% 
55 – 64 Sedang 0 0% 0 0% 
65 – 84 Tinggi 0 0% 0 0% 
85 – 100 Sangat Tinggi 0 0% 0 0% 
  
 
Jumlah 23 100% 30 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa hasil belajar fisikasiswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Solor Timur pada pretest untuk kelas eksperimen I dan eksperimen 
II sebelum dilakukan perlakuan yaitu:  
Kelompok eksperimen I terdapat 20 siswa (86,96%) berada pada katergori sangat 
rendah, 3 siswa (13,04%) berada pada kategori rendah, sedangkan pada kategori sedang, 
tinggi, dan sangat tinggi dapat dilihat bahwa tidak ada siswa (0%) yang berada pada 
kategori tersebut. Berikut penulis sajikan diagram batang untuk lebih memperjelas 
gambaran keadaan awal kelompok eksperimen I. 
 
Gambar 1. Diagram batang hasil pretest kelompok eksperimen I 
 Pada kelompok eksperimen II terdapat 25 siswa (83,33%) berada pada katergori sangat 
rendah, 5 siswa (16,67%) berada pada kategori rendah, sedangkan pada kategori 
sedang, tinggi, dan sangat tinggi dapat dilihat bahwa tidak ada siswa (0%) yang berada 
pada kategori tersebut. Lebih jelasnya berikut penulis sajikan diagram lingkaran untuk 


























Gambar 2. Diagram batang hasil pretest kelompok eksperimen II 
 Berikut disajikan histogram  hasil pretest untuk lebih memperjelas perbandingan 
keadaan awal kedua kelompok setelah dilakukan pretes 
 
Gambar 3. Diagram Perbandingan Hasil Pretest Kelompok Eksperimen I dan 
kelompok eksperimen II 
 
Dari tabel 8 dan gambar 3 di atas  maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
fisika kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II berada pada proporsi atau 
kategori yang hampir sama. Kategori  hasil belajar dari kedua kelompok sebelum 
penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) pada kelas eksperimen I 
dan penerapan model pembelajaran Problem Posing type Post Solution Posingpada kelas 
eksperimen II.Kedua kelompok masing-masing berada pada kategori sangat rendah dan 


















































kategori sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Hal ini sesuai dengan harapan sebelumnya 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok sebelum dilakukan 
perlakuan. 
b. PosttestKelompok Eksperimen I dan Kelompok Eksperimen II 
Untuk hasil analisis statistik deskriptifterhadap hasil belajar fisika siswa pada kelas 
eksperimen I dan kelas eksperimen II setelah dilakukan posttest dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 9. Nilai Statistik Deskriptif peningkatan hasil belajar fisika siswa kelompok 








Jumlah sampel 23 30 
Nilai terendah 40 27 
Nilai tertinggi 80 73 
Nilai rata-rata ( X ) 61,17 46,17 
Standar deviasi 10,798 11,931 
 
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapa diketahui bahwa: 
 Posttest Kelompok Eksperimen I 
Skor maksimum yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan pada kelompok eksperimen I 
adalah 80, dan skor terendah adalah 40, dengan skor rata-rata 61,17dan standar deviasi 
10,798. Hasil tersebut diperoleh dari pengolahan data dengan SPSS versi 16 dan 
selengkapanya dapat dilihat  pada lampiran E.2.  
 PosttestKelompok Eksperimen II  
  
 
Skor maksimum yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan pada kelompok eksperimen II 
adalah 73, dan skor terendah adalah 27, dengan skor rata-rata 46,17 dan standar deviasi 
11,931. Hasil tersebut diperoleh dari pengolahan data dengan SPSS versi 16 dan 
selengkapanya dapat dilihat  pada lampiran E.2. 
Jika hasil belajar siswa dielompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, 
sedang, tinggi dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase untuk masing-
masing kelompok eksperimen II pada posttest. Berikut disajikan tabel Distribusi frekuensi dan 
persentase hasil belajarfisikasiswa kelas VII SMP Negeri 1 Solor Timur untuk kelas eksperimen 
I dan eksperimen IIpada posttest. 
Tabel 10. Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar fisika siswa kelas VII SMP Negeri 





Eksperimen I Eksperimen II 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
0 – 34 Sangat Rendah 0 0% 7 23,33% 
35 – 54 Rendah 7 30,43% 18 60% 
55 – 64 Sedang 6 26,09% 3 10% 
65 – 84 Tinggi 10 43,48% 2 6,67% 
85 – 100 Sangat Tinggi 0 0% 0 0% 
Jumlah 23 100% 30 100% 
 
Berdasarkan table 4.6 di atas maka dapat diketahui bahwa hasil belajarfisika siswa 
SMP Negeri 1 Solor Timur untuk kelas eksperimen I dan eksperimen II pada posttest setelah 






























 Pada kelompok eksperimen I tidak terdapat  siswa (0%) berada pada kategori sangat 
rendah, 7 siswa (30,43%) berada pada kategori rendah, 6 siswa (26,09%) berada pada 
kategori sedang, 10 siswa (43,48%) berada pada kategori tinggi dantidak ada siswa (0%) 
yang berada pada kategori sangat tinggi. Berikut penulis sajikan diagram lingkaran untuk 






Gambar 4. Diagram lingkaran hasil posttest kelompok eksperimen I 
 Pada kelompokEksperimen II terdapat7siswa (23,33%) berada pada 
katergori sangat rendah, 18 siswa (60%) berada pada kategori rendah, 3 siswa(10%) 
berada pada kategori sedang, 2 siswa (6,67%) berada pada kategori tinggi dan tidak ada 
siswa (0%) yang berada pada kategori sangat tinggi. Berikut penulis sajikan diagram 

































Gambar5. Diagram lingkaran hasil posttest kelompok eksperimen II 
Berikut disajikan histogram perbandingan hasil posttest untuk memperjelas 







Gambar 6. Diagram batang perbandingan hasil Posttest kelompok eksperimen I dan 
kelompok eksperimen II 
Bersarkan tabel10 dan gambar 6 di atas maka dapat diketahui bawha tingkat 
kemampuan rata-rata hasil belajarfisika siswa kelas eksperimen I dan kelas Eksperimen II 
setelah dilakukan posttest dapat dideskripsikan bahwa hasil belajar setelah diberikan 
perlakuan yaitu sesudah diterapkan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) pada 
kelompok eksperimen I dan model pembelajaran Problem Posing type Post Solution Posing 
pada kelompok eksperimen II terjadi perbedaan yang signifikan hal ini dapat dilihat dari rata-
rata hasil belajar setelah dilakukan posttest. Dimana perbedaan kemampuan rata-rata dari 
dua kelompok yaitu 15,00. Bersadasarkan kategori penilaian juga menunjukkan bahwa pada 
kelompok Eksperimen II masih terdapat 23,33% siswa berada pada kategori sangat rendah 
sedangkan pada kelompok  eksperimen I 0% siswa. Pada kelompok eksperimen II terdapat  
60% siswa berada pada kategori rendah sedangkan pada kelompok eksperimen I 
hanya30.43% siswa saja. Pada kelompok eksperimen II terdapat 10% siswa berada pada 
kategori sedang, sedangkan pada kelompok eksperimen II lebih banyak yaitu26,09% siswa. 
  
 
Pada kelompok ekspeerimen IIpada kategori tinggi hanya terdapat 6,67% siswa saja 
sedangkan pada kelompok eksperimen I lebih banyak dengan43.48% siswa. Dan pada kategori 
sangat tinggi baik kelompok eksperimen II maupun kelompok eksperimen Itidak terdapat 0% 
siswapada kategori ini. Hal ini membuktikan bahwa ada perbedaan yang signifikan setelah 
diterapkan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) pada kelas Eksperimen I dan 
model pembelajaran Problem Posing type Post Solution Posing pada kelas Eksperimen II 
1. Hasil Analisis Inferensial 
Pengujian dasar-dasar analisis yang dilakukan meliputi pengujian normalitas dan 
pengujian homogenitas. Pengujian normalitas dan pengujian homogenitas data hasil 
belajarfisika siswa kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II digunakan metode 
statistik dengan bantuan SPSS versi 16. Pengujian dilakukan pada hasil pretest dan posttest 
kedua kelompok tersebut. 
a. Pegujian Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan terhadap data pretest dan data posttest yang 
dilakukan pada masing-masing kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II dengan 
menggunakan rumus Chi-kuadrat.  
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada pretest masing-masing kelompok 
eksperimen I dan kelas eksperimen II. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya 
adalah       . Berdasarakan hasil pengolahan data dengan bantuan SPSS maka 
diperoleh sign. untuk kelompok eksperimen I sama dengan 0,150(          ), dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data pretest kelompok eksperimen I berdistribusi 
normal karena                        atau           . Pada kelompok Eksperimen II 
diperoleh  diperoleh           ; dengan demikian dapat disimpulkan data nilai pretest 
kelompok eksperimen II berdistribusi normal, karena                        atau 
          . Hasil tersebut diperoleh dari pengolahan data menggunakan SPSS versi 16, 
dan selengkapanya dapat dilihat pada lampiran E.3. 
  
 
Pengujian normalitas kedua dilakukan pada hasil postest pada kelompok 
eksperimen I dan eksperimen II. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah 
      . Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS maka diperoleh sign untuk 
kelompok eksperimen Isama dengan       (             dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data posttest untuk kelompok eksperimen I berdistribusi normal 
karena nilai                        atau           . Pada kelompok eksperimen II 
diperoleh           dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data postest  kelompok 
Eksperimen II berdistribusi normal karena                        atau          .Hasil 
tersebut diperoleh daripengolahan data menggunakan SPSS versi 16,dan selengkapanya 
dapat dilihat pada lampiran E.4. 
b. Pengujian Homogenitas 
Pengujian homogenitas pertama dilakukan pada hasil pretest  kelompok 
eksperimen I dan kelompok Eksperimen II. Berdasarkan hasil pengolahan 
datamenggunakanSPSS versi 16 diperoleh            dapat disimpulkan bahwa kedua 
data pretesttersebut homogen karena                        atau           .Hasil 
tersebut diperoleh dari pengolahan data menggunakan SPSS versi 16, dan selengkapanya 
dapat dilihat pada lampiran E.5. 
Pengujian homogenitas kedua dilakukan pada hasil posttest  kelompok 
eksperimen I dan kelompok eksperimen II. Berdasarkan hasil pengolahan data 
menggunakan SPSS versi 16 diperoleh          , dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa data postest homogen karena                        atau           . Hasil 
tersebut diperoleh dari pengolahan data menggunakan SPSS versi 16, dan selengkapanya 
dapat dilihat pada lampiran E.5. 
c. Pengujian Hipotesis 
  
 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah uji-t sampel independen, 
pengujian hipotesisini dilakukan untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan 
oleh penulis. 
H0   :  µ1=  µ2lawan  H1  :  µ1 ≠ µ2 
H0 :        :  tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika 
siswa yang diajar dengan menggunakan model Pembelajaran Creative 
Problem Solving dengan model pembelajaran Problem Posing type 
Post Solution Posingpada siswa kelas VII SMP Negeri I Solor Timur. 
H1 :       : terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika siswa 
yang diajar dengan menggunakan model Pembelajaran Creative 
Problem Solving dengan model pembelajaran Problem Posing type 
Post Solution Posing pada siswa kelas VII SMP Negeri I Solor Timur. 
µ1 : rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Creative Problem Solving. 
µ2 : rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaranProblem Posing type Post Solution Posing. 
Uji hipotesis  dilakukan pada hasil posttest kelompok eksperimen I dan 
kelompok eksperimen II. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 16 
diperoleh                    , dengan demikian dapat dismpulkan bahwa    
ditolak dan   diterima karena                                 atau (       
      Hasil tersebut diperoleh dari pengolahan data menggunakan SPSS versi 16, dan 

















Kelompok Eksperimen I Kelompok Eksperimen II
Setelah dilakukan pretest  dan posttest dimana pretest yaitu hasil belajar fisika sebelum 
diberi perlakuan pada masing-masing kelompok dan posttest setelah diterapkan perlakuan pada 
kedua kelompok. Perlakuan yang dimaksud adalah penerapan model pembelajaran Creative Problem 
Solving (CPS)pada kelompok eksperimen I dan penerapan model pembelajaranProblem Posing type 
Post Solution Posingpada kelompok eksperimen II. Berikut diagram hasil rata-rata pretest dan 














Gambar 7. Diagram perbandingan rata-rata hasilpretest dan posttestkelompok Eksperimen 
I dengan kelompok Eksperimen II 
 
Berdasarkan diagram di atas maka dapat dilihat bahwa rata-rata nilai pretest sebelum 
dilakukan perlakuan pada kelompok eksperimen I sama dengan24,87 dan kelompok eksperimen II 
sama dengan 26,23, perbedaan rata-rata hasil pretest hanya 1,36. Dari hasil ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kemampuan rata-rata hasil belajarfisika kedua kelompok hampir sama hal ini 
sejalan dengan desain penelitian yang telah penulis tetapkan sebelumnya. Hasil yang diharapkan 
pada pada pretest ini telah tercapai yaitu tidak ada perbedaan yang signifikan antara 2 kelompok 
tersebut atau kemampuan rata-rata hasil belajar fisika sama. 
Pada diagram di atas juga dapat dilihat bahwa rata-rata nilai posttest setelah 
diterapkanmodel pembelajaran yang berbeda pada kedua kelompok yaitu pada kelompok 
  
 
eksperimen I sama dengan 61,17 dan kelompok eksperimen IIsama dengan 46,17, perbedaan rata-
rata hasil posttest sama dengan 15,00. Dari hasil ini dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan 
rata-rata hasil belajar fisika setelah diterapkannya model pembelajaran Creative Problem Solving 
(CPS) pada kelompok eksperimen I dan penerapan model pembelajaranProblem Posing type Post 
Solution Posingpada kelompok eksperimen II sangat berbeda. Hasil yang diharapkan pada posttest 
ini telah tercapai yaitu terjadi perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok atau kemampuan 
rata-rata hasil belajar fisika tidak sama. Kesimpulan dari analisis deskriptif ini akan dibahas lebih 
mendalam pada hasil uji hipotesis dibawah. 
Pada pengujian statistik inferensial yaitu pada uji t, diperoleh hasil Uji hipotesis dimana 
data yang di uji yaitu hasil posttest kedua kelompok. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan 
menggunakan SPSS versi 16 maka diperoleh            dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa    ditolak dan     diterima karena                         atau            . Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaaan yang signifikan antara model pembelajaran 
Creative Problem Solving (CPS) dan penerapan model pembelajaranProblem Posing type Post 
Solution Posingterhadap hasil belajarfisika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Solor Timur. 
Berdasarkan hasil diatas, ditarik kesimpulan bahwa hasil belajarfisikapada kelompok 
eksperimen I yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok eksperimen II yang diajar dengan menerapkan model 
pembelajaranProblem Posing type Post Solution Posing. Hal ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran Cretive Problem Solving (CPS) lebih baik dari model pembelajaranProblem Posing type 
Post Solution Posing.Hal ini disebabkan model pembelajaran problem solving lebih efektif daripda 
model pembelajaran problem posing type post solution. Pada model pembelajaran problem solving 
siswa dituntut untuk lebih kretive dalam menganalisa tiap masalah yang dihadirkan oleh peneliti. 
Dari hasil pengujian deskriptif dan inferensial terlihat bahwa hasil belajarfisika siswa yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran Cretive Problem Solving (CPS) lebih tinggi 
dibanding siswa yang diajar dengan model pembelajaran Problem Posing type Post Solution Posing. 
  
 
Hal ini dipengaruhi oleh struktur pembelajaran yang dilakukan, dan keaktifan siswa dalam mengikuti 
setiap proses belajar mengajar. 
Dari hasil analisis yang diperoleh, cukup mendukung teori yang telah dikemukakan pada 
kajian teori sebelumnya, yaitu: 
1. Siswa akan mampu menyatakan urutan langkah-langkah pemecahan masalah dalam Cretive 
Problem Solving (CPS). 
2. Siswa mampu menemukan kemungkinan-kemungkinan strategi pemecahan masalah. 
3. Siswa mampu mengevaluasi dan menyeleksi kemungkinan-kemungkinan tersebut  
kaitannya dengan kriteria-kriteria yang ada. 
4. Siswa mampu memilih suatu pilihan solusi yang optimal. 
5. Siswa mampu mengembangkan suatu rencana dalam mengimplementasikan strategi 
pemecahan masalah. 
6. Siswa mampu mengartikulasikan bagaimana Cretive Problem Solving (CPS)  dapat 
digunakan dalam berbagai bidang situasi. 
Bila ditinjau dari keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar, pada saat penelitian, 
ternyata kelompok yang menggunakan model Cretive Problem Solving (CPS)  menampakkan minat 
yang tinggi, lebih bergairah dalam belajar, dan siswa dapat belajar secara efektif.Dengan 
menggunakan model Cretive Problem Solving (CPS) siswa dapat meningkatkan keterampilannya 
dalam memecahkan masalah, terutama bagi siswa yang memiliki kemampuan rendah, dan membuat 
siswa senang belajar fisika. Secara keseluruhan, seluruh indikator penilaian aktifitas siswa mengalami 
peningkatan pada setiap pertemuan dan respon siswa terhadap model pembelajaran yang 
dilaksanakan menunjukan hasil yang baik pula. Model pembelajaran Cretive Problem Solving (CPS) 
juga meningkatkan kreatifitas siswa dalam proses pembelajaran, dimana dapat terlihat pada 
kerjasama dengan teman kelompoknya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 
Selain itu siswa semakin berani untuk mengemukakan pendapat ataupun pertanyaan pada guru, 
siswa juga termotivasi untuk menyelesaikan tugas-tugas dengan baik. Dengan demikian terjadi 
  
 






























KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan pada uraian dan pembahasan pada bab IV, maka dalam hal ini penulis 
menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Rata-rata hasil belajarfisikasiswa kelas VII SMP Negeri 1 Solor Timuryang diajar 
menggunakanmodel pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) adalah61,17. Dan 
6,17berada pada kategori sedang. 
2. Rata-rata hasil belajarfisikasiswa kelas VII SMP Negeri 1 Solor Timuryang diajar 
menggunakanmodel pembelajaran Problem Posing type Post Solution Posing adalah 46,17. 
Dan 46,17 berada pada kategori rendah. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar fisika siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Solor Timuryang diajar menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 
dan  yang  diajar menggunakan model pembelajaran Problem Posing type Post Solution 
Posing. Dimana hasil belajar fisika siswa yang diajar menggunakanmodel 
pembelajaranCreative Problem Solving (CPS) lebih tinggi dibanding siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaranProblem Posing type Post Solution Posing. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka dalam upaya 
meningkatkan hasil belajarfisika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Solor Timur maka diajukan 
implikasi sebagai berikut : 
1. Kepada para guru khususnya guru fisikasupaya menerapkan Model Cretive Problem Solving 
(CPS) dalam pembelajaranfisika karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
  
 
2. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih jauh hal yang berkesesuaiandengan 
penelitian ini, agar lebih selektif dalam pemilihan variabel yang kemungkinan besar dapat 
meningkatkan hasil belajarfisika siswa.  
3. Kepada para pengambil kebijakan dalam bidang pendidikan agar menjadikan model 
pembelajaran khususnya Model Cretive Problem Solving (CPS) sebagai alternatif dalam 
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Sekolah : SMP Negeri 1 Solor Timur 
Kelas : VII (Tujuh) 
Mata Pelajaran : Fisika 
Semester : I (satu) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
  
 
( RPP ) 
 Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Solor Timur 
 Mata Pelajaran :  Fisiks 
 Kelas :  VII (Tujuh) 
 Semester : I (Satu) 
 Pertemuan : Pertama 
Standar Kompetensi : 1. Memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan 
Kompetensi Dasar : 1.1Menganalisis data percobaan gerak lurus beraturan dan gerak 
lurus berubah beraturan  serta penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari 
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (1 Pertemuan) 
A. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa mampu membedakan kedudukan dan perpindahan. 
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ) 
  Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
  Tekun ( diligence ) 
 Tanggung  jawab ( responsibility ) 
B. Materi Ajar 
 Gerak 
 Kedudukan dan perpindahan 
C. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang dipakai adalah Ceramah, Tanya jawab, Pemberian Tugas, 
Diskusi kelompok. 
Model Pembelajaran : Creative Problem Solving 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
 Pendahuluan (10 menit) 
- Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya 
mempelajari materi ini. 
- Membahas PR. 
 Kegiatan Inti (60 menit) 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru : 
  
 
 Peserta diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru mengenai ciri-
ciri kedudukan dan perpindahan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari, (Bahan : buku paket, yaitu buku IPA Terpadu  kelas VII semester 
1, mengenai kedudukan dan perpindahan dan contoh-contohnya), kemudian 
antara peserta didik dan guru mendiskusikan materi tersebut. 
 Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 
mengenai cara ciri-ciri keududkan dan perpindahan dan pengaplikasiannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 Peserta didik dan guru bersama-sama membahas contoh dalam buku paket 
mengenai perbedaan antara kedudukan dan perpindahan dan cara menemukan 
ciri-cirinya. 
 Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta didik 
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya. 
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru : 
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain 
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis. 
 Membagi kelompok menjadi beberapa kelompok-kelompok kecil yang 
beranggotakan 5-6 orang siswa. 
 Membagikan LKS-1 atau memberikan soal-soal dalam buku paket pada setiap 
kelompok dan meminta siswa menjawab pertanyaan/soal tersebut secara 
berkelompok. 
 Memfasilitasi setiap kelompok, dan memberi bantuan kepada kelompok yang 
membutuhkan. 
 Meminta setiap kelompok untuk saling membantu sampai semua anggota 
kelompok memahami materi yang dibahas. 
 Mengarahkan kepada setiap kelompok untuk membuat kesimpulan tentang 
perbedaan kedudukan dan perpindahan , serta contoh-contoh dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Secara acak guru meminta pada salah satu kelompok untuk mempresentasikan 
jawabannya, dan kelompok lain untuk menanggapinya. 
 Guru memfasilitasi negosiasi (jika terjadi perbedaan pendapat) dalam diskusi 




Dalam kegiatan konfirmasi, guru : 
 Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 
isyarat, maupun hadian terhadap keberhasilan peserta didik. 
 Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang telah dilakukan. 
 Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna 
dalam mencapai kompetensi dasar : 
 Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan 
peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa 
yang baku dan benar. 
 Membantu menyelesaikan masalah. 
 Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil 
eksplorasi. 
 Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh. 
 Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif. 
 Kegiatan Akhir (10 menit) 
Dalam kegiatan penutup, guru : 
 Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan pelajaran. 
 Melakukan penilan dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
secara konsisten dan terprogram. 
 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
E. Alat dan Sumber Belajar 
Sumber : 
- Buku paket, yaitu Buku IPA Terpadu Kelas VII Semester 1, penerbit DEPDIKNAS. 
- Buku referensi lain. 
Alat : 















 Memahami konsep 
sederhana tentang 






1. Bagaiamana suatu benda 
dapat dikatakan bergerak? 
 
 




















































No. Jawaban Skor 
1 benar .................................................................................. 5 
2 a.benar.................................................................................. 
b. benar .................................................................................. 




 Total skor 20 
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 – 100, sebagai berikut : 
            
             
         








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Solor Timur 
 Mata Pelajaran :   Fisika 
 Kelas :  VII (Tujuh) 
 Semester : I (Satu) 
 Pertemuan : Kedua   
  
 
Standar Kompetensi : 2. Memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan 
Kompetensi Dasar : 1.2Menganalisis data percobaan gerak lurus beraturan dan gerak 
lurus berubah beraturan serta penerapannya dalam kehidupan 
seharihari. 
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (1 Pertemuan) 
 Tujuan Pembelajaran 
 Siswa mampu membedakan kelajuan dan kecepatan. 
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ) 
  Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
  Tekun ( diligence ) 
 Tanggung  jawab ( responsibility ) 
 Materi Ajar 
 kelajuan dan kecepatan 
 Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang dipakai adalah Ceramah, Tanya jawab, Pemberian Tugas, 
Diskusi Kelompok. 
Model Pembelajaran : Creative Problem Solving 
 Langkah-langkah Kegiatan 
 Pendahuluan (10 menit) 
- Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
- Memotivasi peserta didik dengan member penjelasan tentang pentingnya 
mempelajari materi ini. 
- Membahas PR. 
 Kegiatan Inti (60 menit) 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru : 
 Peserta diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru mengenai ciri-
ciri kejuan dan kecepatan (Bahan : buku paket, yaitu buku fisika kelas VII 
semester 1, mengenai Gerak dan menentukan ciri-ciri kejuan dan kecepatan), 
kemudian antara peserta didik dan guru mendiskusikan materi tersebut. 
 Peserta didik dan guru bersama-sama membahas contoh dalam buku 
menentukan ciri-ciri dan menyelasaikan contoh soal. 
 Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta didik 
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya. 
  
 
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru : 
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain 
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis. 
 Membagi kelompok menjadi beberapa kelompok-kelompok kecil yang 
beranggotakan 5-6 orang siswa. 
 Membagikan LKS-1 atau memberikan soal-soal dalam buku paket pada setiap 
kelompok dan meminta siswa menjawab pertanyaan/soal tersebut secara 
berkelompok. 
 Memfasilitasi setiap kelompok, dan memberi bantuan kepada kelompok yang 
membutuhkan. 
 Meminta setiap kelompok untuk saling membantu sampai semua anggota 
kelompok memahami materi yang dibahas. 
 Mengarahkan kepada setiap kelompok untuk membuat kesimpulan tentang 
ciri-ciri kelajuan dan kecepatan. 
 Secara acak guru meminta pada salah satu kelompok untuk mempresentasikan 
jawabannya, dan kelompok lain untuk menanggapinya. 
 Guru memfasilitasi negosiasi (jika terjadi perbedaan pendapat) dalam diskusi 
kelas.   
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru : 
 Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 
isyarat, maupun hadian terhadap keberhasilan peserta didik. 
 Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang telah dilakukan. 
 Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna 
dalam mencapai kompetensi dasar : 
 Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan 
peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa 
yang baku dan benar. 
 Membantu menyelesaikan masalah. 




 Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh. 
 Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif. 
 Kegiatan Akhir (10 menit) 
Dalam kegiatan penutup, guru : 
 Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan pelajaran. 
 Melakukan penilan dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
secara konsisten dan terprogram. 
 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
 Alat dan Sumber Belajar 
Sumber : 
- Buku paket, yaitu Buku IPA Terpadu Kelas VII Semester 1, penerbit DEPDIKNAS 
- Buku referensi lain. 
Alat : 
- White Board 
- Spidol 








 Siswa mampu 
menemukan persamaan 




Uraian 1. Seorang atlet 
membuat rekor 
dunia lari 200 
meter dengan 
waktu 20, 25 
menit.Berapakah 




No. Jawaban Skor 
1 benar .................................................................................. 5 
 Total skor 5 
  
 
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 – 100, sebagai berikut : 
            
             
         































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Solor Timur 
 Mata Pelajaran :  Fisika 
 Kelas :  VII (Tujuh) 
 Semester : I (Satu) 
 Pertemuan : Ketiga 
Standar Kompetensi : 1. Memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan 
Kompetensi Dasar : 1.3 Menganalisis data percobaan gerak lurus beraturan dan gerak 
lurus berubah beraturan serta penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (1 Pertemuan) 
A. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik mampu membuat grafik kecepatan terhadap waktu berdasarkan 
percobaan jika benda bergerak dengan laju tetap GLB. 
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ) 
  Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
  Tekun ( diligence ) 
 Tanggung  jawab ( responsibility ) 
B. Materi Ajar 
 Gerak 
C. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang dipakai adalah Ceramah, Tanya jawab, Pemberian Tugas, 
Diskusi Kelompok. 
Model Pembelajaran : Creative Problem Solving 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
 Pendahuluan (10 menit) 
- Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
- Memotivasi peserta didik dengan member penjelasan tentang pentingnya 
mempelajari materi ini. 
- Membahas PR. 
 Kegiatan Inti (60 menit) 
 Eksplorasi  
Dalam kegiatan eksplorasi, guru : 
  
 
 Peserta diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru mengenai cara 
membuat grafik tentang kevepatan terhadap waktu jika benda bergerak dengan 
kelajuan tetap (Bahan : buku paket, yaitu buku fisika kelas VII semester 1, 
cara membuat grafik tentang kevepatan terhadap waktu jika benda bergerak 
dengan kelajuan tetap), kemudian antara peserta didik dan guru mendiskusikan 
materi tersebut. 
 Peserta didik dan guru bersama-sama membahas contoh dalam buku cara cara 
membuat grafik tentang kecepatan terhadap waktu jika benda bergerak dengan 
kelajuan tetap. 
 Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta didik 
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya. 
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
 Elaborasi  
Dalam kegiatan elaborasi, guru : 
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain 
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis. 
 Membagi kelompok menjadi beberapa kelompok-kelompok kecil yang 
beranggotakan 5-6 orang siswa. 
 Membagikan LKS-1 atau memberikan soal-soal dalam buku paket pada setiap 
kelompok dan meminta siswa menjawab pertanyaan/soal tersebut secara 
berkelompok. 
 Memfasilitasi setiap kelompok, dan memberi bantuan kepada kelompok yang 
membutuhkan. 
 Meminta setiap kelompok untuk saling membantu sampai semua anggota 
kelompok memahami materi yang dibahas. 
 Mengarahkan kepada setiap kelompok untuk membuat kesimpulan tentang 
cara cara membuat grafik tentang kevepatan terhadap waktu jika benda 
bergerak dengan kelajuan tetapSecara acak guru meminta pada salah satu 
kelompok untuk mempresentasikan jawabannya, dan kelompok lain untuk 
menanggapinya. 
 Guru memfasilitasi negosiasi (jika terjadi perbedaan pendapat) dalam diskusi 
kelas.   
 Konfirmasi  
Dalam kegiatan konfirmasi, guru : 
  
 
 Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 
isyarat, maupun hadian terhadap keberhasilan peserta didik. 
 Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang telah dilakukan. 
 Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna 
dalam mencapai kompetensi dasar : 
 Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan 
peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa 
yang baku dan benar. 
 Membantu menyelesaikan masalah. 
 Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil 
eksplorasi. 
 Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh. 
 Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif. 
 Kegiatan Akhir (10 menit) 
Dalam kegiatan penutup, guru : 
 Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan pelajaran. 
 Melakukan penilan dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
secara konsisten dan terprogram. 
 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
E. Alat dan Sumber Belajar 
Sumber : 
- Buku paket, yaitu Buku IPA Terpadu Kelas VII Semester 1, penerbit DEPDIKNAS 
- Buku referensi lain. 
Alat : 
- White Board 
- Spidol 










 Siswa mampu membuat 
grafik tentang kecepatan 
terhadap waktu jika benda 













No. Jawaban Skor 
1 benar .................................................................................. 5 
 Total skor 5 
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 – 100, sebagai berikut : 
            
             
         






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Solor Timur 
 Mata Pelajaran :  Fisika  
 Kelas :  VII (Tujuh) 
 Semester : I (Satu) 
 Pertemua : Keempat 
Standar Kompetensi : 1. Memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan 
Kompetensi Dasar : 1.3 Menganalisis data percobaan gerak lurus beraturan dan gerak 
lurus berubah beraturan serta penerapannya dalam kehidupan 
seharihar 
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (1 Pertemuan) 
A. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik mampu membuat grafik kecepatan terhadap waktu berdasarkan 
percobaan jika benda bergerak dengan laju semakin besar (semakin besar kemiringan) 
GLBB.  
  Peserta didik mampu mendiskripsikan perubahan kecepatan terhadap waktu.  
 Peserta didik mampu menunjukkan (mencari aplikasi) konsep GLB dan GLBB dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ) 
  Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
  Tekun ( diligence ) 
 Tanggung  jawab ( responsibility ) 
B. Materi Ajar 
 Gerak 
C. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang dipakai adalah Ceramah, Tanya jawab, Pemberian Tugas, 
Diskusi Kelompok. 
Model Pembelajaran : Creative Problem Solving 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
 Pendahuluan (10 menit) 
- Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
- Memotivasi peserta didik dengan member penjelasan tentang pentingnya 
mempelajari materi ini. 
  
 
- Membahas PR. 
 Kegiatan Inti (60 menit) 
 Eksplorasi  
Dalam kegiatan eksplorasi, guru : 
 Peserta diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru mengenai 
Peserta didik mampu membuat grafik kecepatan terhadap waktu berdasarkan 
percobaan jika benda bergerak dengan laju semakin besar (semakin besar 
kemiringan) GLBB. • Peserta didik mampu mendiskripsikan perubahan 
kecepatan terhadap waktu. • Peserta didik mampu menunjukkan (mencari 
aplikasi) konsep GLB dan GLBB dalam kehidupan sehari-hari, (Bahan : buku 
paket, yaitu buku Fisika kelas VII semester 1, mengenai Peserta didik mampu 
membuat grafik kecepatan terhadap waktu berdasarkan percobaan jika benda 
bergerak dengan laju semakin besar (semakin besar kemiringan) GLBB. • 
Peserta didik mampu mendiskripsikan perubahan kecepatan terhadap waktu. • 
Peserta didik mampu menunjukkan (mencari aplikasi) konsep GLB dan GLBB 
dalam kehidupan sehari-hari), kemudian antara peserta didik dan guru 
mendiskusikan materi tersebut. 
 Peserta didik dan guru bersama-sama membahas contoh dalam buku tentang 
membuat grafik kecepatan terhadap waktu berdasarkan percobaan jika benda 
bergerak dengan laju semakin besar (semakin besar kemiringan) GLBB. • 
perubahan kecepatan terhadap waktu. • mencari aplikasi konsep GLB dan 
GLBB dalam kehidupan sehari-hari. 
 Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta didik 
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya. 
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
 Elaborasi  
Dalam kegiatan elaborasi, guru : 
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain 
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis. 
 Membagi kelompok menjadi beberapa kelompok-kelompok kecil yang 
beranggotakan 5-6 orang siswa. 
 Membagikan LKS-1 atau memberikan soal-soal dalam buku paket pada setiap 




 Memfasilitasi setiap kelompok, dan memberi bantuan kepada kelompok yang 
membutuhkan. 
 Meminta setiap kelompok untuk saling membantu sampai semua anggota 
kelompok memahami materi yang dibahas. 
 Mengarahkan kepada setiap kelompok untuk membuat kesimpulan tentang 
cara membuat grafik kecepatan terhadap waktu berdasarkan percobaan jika 
benda bergerak dengan laju semakin besar (semakin besar kemiringan) GLBB. 
• perubahan kecepatan terhadap waktu. • mencari aplikasi konsep GLB dan 
GLBB dalam kehidupan sehari-hari 
 secara acak guru meminta pada salah satu kelompok untuk mempresentasikan 
jawabannya, dan kelompok lain untuk menanggapinya. 
 Guru memfasilitasi negosiasi (jika terjadi perbedaan pendapat) dalam diskusi 
kelas.   
 Konfirmasi  
Dalam kegiatan konfirmasi, guru : 
 Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 
isyarat, maupun hadian terhadap keberhasilan peserta didik. 
 Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang telah dilakukan. 
 Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna 
dalam mencapai kompetensi dasar : 
 Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan 
peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa 
yang baku dan benar. 
 Membantu menyelesaikan masalah. 
 Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil 
eksplorasi. 
 Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh. 
 Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif. 
 Kegiatan Akhir (10 menit) 
Dalam kegiatan penutup, guru : 




 Melakukan penilan dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
secara konsisten dan terprogram. 
 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
E. Alat dan Sumber Belajar 
Sumber : 
- Buku paket, yaitu Buku IPA Terpadu Kelas VII Semester 1, penerbit DEPDIKNAS 
- Buku referensi lain. 
Alat :White Board 
Spidol 

















 Sebutkan contoh-contoh 
peristiwa yang berkaitan 
dengan GLBB dalam 
kehidpan sehari-hari! 




PG 1. Sebuah mobil yang 
sedang bergerak 
dinyatakan dengan 
grafik. Mobil melakukan 
Gerak Lurus 
Beraturaran kemudian 
Gerak Lurus Berubah 
Beraturan. Grafik 
tersebut yang benar 
adalah gambar … 
 
a. 1 dan 3 
b. 3 dan 1 
c. 1 dan 4 







No. Jawaban Skor 
1 benar .................................................................................. 5 
2 benar .................................................................................. 5 
 Total skor 10 
 
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 – 100, sebagai berikut : 
            
             
         



















Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Solor Timur   Jumlah Soal : 15 Nomor 
Mata pelajaran : Fisika     Bobot  : 100 
Kelas/Semester : VII/I 
Alokasi Waktu  : 60 menit 
 
Petunjuk 
1. Tulislah nama danstambuk andapadalembarjawaban yang sudahdisediakan 
2. BeriTandaSilang (x) padajawaban yangdianggap paling benar. 
 
SOAL 
2. Bila suatu benda diletakkan di atas 
permukaan yang kasar, kemudian benda itu 
ditarik dengan sebuah gaya tepat, maka 
akan terjadi gaya lawan yang disebut 
gesekan. Besarnya gaya gesekan itu 
tergantung pada …  
a. kekasaran permukaan yang bergesekan 
dan besarnya gaya normal   
b. kekasaran permukaan yang bergesekan 
c. besarnya gaya normal  
d.besarnya gaya yang menarik benda itu 
3. Perhatikan grafik kecepatan V terhadap 
waktu t untuk benda yang melakukan 
gerak GLB dan GLBBberikut: 
 
Dari grafik tersebut. Perpindahan yang 
dilakukan benda selama 10 detik adalah  
a. 42 m 
b. 36 m 
c. 30 m 
d. 24 m 
4. Sebuah benda bergerak lurus beraturan 
dalam waktu 10 sekon dan menempuh 
jarak 80 meter, kecepatan benda tersebut 
adalah ....  
a.4m/s    c.8 m/s 
b.6 m/s    d.10 m/s 
5. Mobil A bergerak dengan kelajuan tetap 60 
km/jam. Satu jam kemudian Mobil B mulai 
berangkat dengan kelajuan tetap 90 km/jam 
mengikuti mobil A. Selang berapa lama 
mobil B akan mendahului mobil A ..... 
a. 45 menit 
b. 60 menit 
c. 90 menit 
d. 120 menit 
6. Sebuah sepeda motor dengan kecepatan 
100 km/jam mengejar sebuah mobil di 
depannya yang melaju dengan kecepatan 
80 km/jam. Jika jarak keduanya 5 km, 
waktu yang diperlukan sepeda motor 
untuk mendahului mobil adalah .... 
a. 10 menit 
b. 15 menit 
c. 20 menit 
d. 25 menit 
7. Grafik (v-t) berikut in
menginformasikan gerak sebuah mobil 
dari kondisi diam, kemudian bergerak 
hingga berhenti selama 8 sekon seperti 
terlihat pada gambar… 
Jarak yang ditempuh mobil antara t = 0 s 
sampai t = 3 s adalah…. 
a. 75 m 
b. 65 m 
c. 50 m 
d. 45 m 
8. Suatu benda mengalami perlambatan 
konstan dengan kecepatannya yang 
berubah dari 30 m/s menjadi 15 m/s setelah 
menempuh jarak sejauh 75m . Benda 
tersebut kemudian akan berhenti setelah 
menempuh lagi jarak sejauh ….. 
a. 25 m 
b. 50 m 
c. 75 m 
d. 80 m 
9. Ketika pedal rem pada mobil yang bergerak 
dengan kelajuan 72 km/jam diinjak, mobil 
  
 
diperlambat dengan perlambatan dengan 
perlambatan konstan 4 m/s². Jarak yang 
ditempuh mobil dari ketika pedal rem 
diinjak sampai mobil berhenti adalah ... 
a.     18 m 
b.    40 m 
c.     50 m 
d.    65 m 
10. Kereta api A dan B yang terpisah sejauh 6 
km, bergerak berlawanan arah. Kecepatan 
setiap kereta api adalah 60 km/jam untuk 
kereta api A dan 40 km/jam untuk kereta 
api B. Kapan dan di manakah kedua kereta 
api tersebut berpapasan? 
a. 2,6 menit, 2,4 km dari Kereta A 
b. 2,6 menit, 2,4 km dari Kereta B 
c. 3,6 menit, 3,6 km dari Kereta A 
d. 3,6 menit, 3,6 km dari Kereta B 
11. benda awalnya diam, kemudian mengalami 
percepatan. Tentukan Kecepatan benda 
pada t =10 s … 
a.     10 m/s 
b.    20 m/s 
c.     35 m/s 
d.    40 m/s 
12. Sebuah truk menempuh jarak 40 m dalam 
jangka waktu 8.5 s  ketika melambat. 
Kecepatan akhir truk yaitu 2.8 s.Percepatan 
truk tersebut ... 
a.  -4.48 m/s² 
b   -0.448 m/s² 
c.     4.48 m/s² 
d.    -0.048 m/s² 
13. Kereta api Ladoya bergerak lurus 
beraturan pada rel lurus yogya-bandung 
sejauh 5 km dalam selang waktu 5 menit. 
(a) Hitunglah kecepatan kereta (b) berapa 
lama kereta itu menempuh jarak 50 km ? 
a.     75 km/jam dan 40 menit 
b.    75 km/jam dan 35 menit 
c.     65 km/jam dan 40 menit 
d.    65 km/jam dan 50 menit 
14. Sebuah mobil yang sedang bergerak 
dinyatakan dengan grafik. Mobil 
melakukan Gerak Lurus Beraturaran 
kemudian Gerak Lurus Berubah 
Beraturan. Grafik tersebut yang benar 
adalah gambar … 
 
a. 1 dan 3 
b. 3 dan 1 
c. 1 dan 4 
d. 2 dan 3 
15. Tabel di bawah merupakan tabel sebuah 
kereta dengan t menyatakan waktu dalam 
sekon dan v menyatakan kecepatan dalam 
m/s.
Perpindahan kereta selama 10 sekon 
adalah … 
a. 24 m 
b. 30 m 
c. 34 m 
d. 38 m 
16. Setelah 2 sekon dari keadaan diam, 
kecepatan benda menjadi 4 m/s. 
Kemudian, benda bergerak dengan 
kecepatan konstan. Waktu total, dari 
waktu diam, yang dibutuhkan benda 
untuk aimencap jarak total 10 m adalah… 
a. 3,5 s 
b. 4,0 s 




LEMBAR JAWABAN PRES-TEST 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Solor Timur   Jumlah Soal : 15 Nomor 










A B C D 
1  
   
2  
   
3  
   
4  
   
5  
   
6  
   
7  
   
8  
   
9  
   
10  
   
No. 
Jawaban 
A B C D 
11  
   
12  
   
13  
   
14  
   
15  
   
16  
   
17  
   
18  
   
19  
   
20  
   
 
N a m a  : …………………………………………….. 
No. Stambuk : …………………………………………….. 
Kelas  : …………………………………………….. 







Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Solor Timur  Jumlah Soal : 15 Nomor 
Mata pelajaran : Fisika     Bobot  : 100 
Kelas/Semester : VII/I 
Alokasi Waktu  : 60 menit 
 
Petunjuk 
1. Tulislah nama danstambuk andapadalembarjawaban yang sudahdisediakan 
2. BeriTandaSilang (x) padajawaban yang paling benar. 
 
SOAL 
1. Bila suatu benda diletakkan di atas 
permukaan yang kasar, kemudian benda itu 
ditarik dengan sebuah gaya tepat, maka akan 
terjadi gaya lawan yang disebut gesekan. 
Besarnya gaya gesekan itu tergantung pada 
…  
a. kekasaran permukaan yang bergesekan 
b. besarnya gaya normal  
c.  besarnya gaya yang menarik benda itu 
d. kekasaran permukaan yang bergesekan 
dan besarnya gaya normal   
2. Perhatikan grafik kecepatan V terhadap 
waktu t untuk benda yang melakukan gerak 
GLB dan GLBB berikut: 
 
Dari grafik tersebut. Perpindahan yang 
dilakukan benda selama 10 detik adalah  
a. 30 m 
b. 42 m 
c. 36 m 
d. 24 m 
3. Sebuah benda bergerak lurus beraturan 
dalam waktu 10 sekon dan menempuh jarak 
80 meter, kecepatan benda tersebut adalah 
....  
a.d.10 m/s   c. 6 m/s  






4. Mobil A bergerak dengan kelajuan tetap 60 
km/jam. Satu jam kemudian Mobil B mulai 
berangkat dengan kelajuan tetap 90 km/jam 
mengikuti mobil A. Selang berapa lama 
mobil B akan mendahului mobil A ..... 
a. 120 menit 
b. 90 menit 
c. 60 menit 
d. 45 menit 
5. Sebuah sepeda motor dengan kecepatan 
100 km/jam mengejar sebuah mobil di 
depannya yang melaju dengan kecepatan 
80 km/jam. Jika jarak keduanya 5 km, 
waktu yang diperlukan sepeda motor 
untuk mendahului mobil adalah .... 
a. 15 menit 
b. 20 menit 
c. 25 menit 
d. 30 menit 
6. Grafik (v-t) berikut ini 
menginformasikan gerak sebuah mobil 
dari kondisi diam, kemudian bergerak 
hingga berhenti selama 8 sekon seperti 
terlihat pada gambar… 
Jarak yang ditempuh mobil antara t = 0 s 
sampai t = 3 s adalah…. 
a. 45 m 
b. 50 m 
c. 65 m 
d. 75 m 
  
 
7. Suatu benda mengalami perlambatan 
konstan dengan kecepatannya yang berubah 
dari 30 m/s menjadi 15 m/s setelah 
menempuh jarak sejauh 75m . Benda 
tersebut kemudian akan berhenti setelah 
menempuh lagi jarak sejauh ….. 
a. 80 m 
b. 80 m 
c. 50 m 
d. 25 m 
8. Ketika pedal rem pada mobil yang bergerak 
dengan kelajuan 72 km/jam diinjak, mobil 
diperlambat dengan perlambatan dengan 
perlambatan konstan 4 m/s². Jarak yang 
ditempuh mobil dari ketika pedal rem 
diinjak sampai mobil berhenti adalah ... 
a.     50 m 
b.    45 m 
c.     35 m 
d.   30 m 
9. Kereta api A dan B yang terpisah sejauh 6 
km, bergerak berlawanan arah. Kecepatan 
setiap kereta api adalah 60 km/jam untuk 
kereta api A dan 40 km/jam untuk kereta 
api B. Kapan dan di manakah kedua kereta 
api tersebut berpapasan? 
a. 2,6 menit, 2,4 km dari Kereta A 
b. 3,6 menit, 3,6 km dari Kereta A 
c. 2,6 menit, 2,4 km dari Kereta B 
d. 3,6 menit, 3,6 km dari Kereta B 
10. benda awalnya diam, kemudian mengalami 
percepatan. Tentukan Kecepatan benda pada 
t =10 s … 
a.    40 m/s  
b.    10 m/s 
c.     35 m/s 
d.    20 m/s 
 
11. Sebuah truk menempuh jarak 40 m dalam 
jangka waktu 8.5 s  ketika melambat. 
Kecepatan akhir truk yaitu 2.8 s.Percepatan 
truk tersebut ... 
a. -0.048 m/s² 
b   -0.448 m/s² 
c.     4.48 m/s² 
d.   -4.48 m/s² 
12. Kereta api Ladoya bergerak lurus beraturan 
pada rel lurus yogya-bandung sejauh 5 km 
dalam selang waktu 5 menit. (a) Hitunglah 
kecepatan kereta (b) berapa lama kereta itu 
menempuh jarak 50 km ? 
a.     65 km/jam dan 50 menit 
b.    65 km/jam dan 40 menit 
c.    75 km/jam dan 35 menit 
d.    75 km/jam dan 40 menit 
13. Sebuah mobil yang sedang bergerak 
dinyatakan dengan grafik. Mobil 
melakukan Gerak Lurus Beraturaran 
kemudian Gerak Lurus Berubah 
Beraturan. Grafik tersebut yang benar 
adalah gambar … 
 
a. 3 dan 1 
b. 1 dan 3 
c. 1 dan 4 
d. 2 dan 3 
14. Tabel di bawah merupakan tabel sebuah 
kereta dengan t menyatakan waktu dalam 
sekon dan v menyatakan kecepatan dalam 
m/s.
Perpindahan kereta selama 10 sekon 
adalah … 
a. 38 m 
b. 34 m 
c. 30 m 
d. 24 m 
15. Setelah 2 sekon dari keadaan diam, 
kecepatan benda menjadi 4 m/s. 
Kemudian, benda bergerak dengan 
kecepatan konstan. Waktu total, dari 
waktu diam, yang dibutuhkan benda untuk 
aimencap jarak total 10 m adalah… 
a. 6,0 s 
b. 4,5 s 




LEMBAR JAWABAN POST-TEST 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Solor Timur   Jumlah Soal : 15 Nomor 










A B C D 
1  
   
2  
   
3  
   
4  
   
5  
   
6  
   
7  
   
8  
   
9  
   
10  
   
No. 
Jawaban 
A B C D 
11  
   
12  
   
13  
   
14  
   
15  
   
16  
   
17  
   
18  
   
19  
   
20  
   
 
N a m a  : …………………………………………….. 
No. Stambuk : …………………………………………….. 
Kelas  : …………………………………………….. 



















































DAFTAR HADIR SISWA SMPN 1 SOLOR TIMUR 
Mata Pelajaran :  Fisika  
Kelas / Semester : VII/Ganjil 









S I A 
1 
AGUSTINUS LANGODAI 








  1 
2 
ARFAN MASYKUR 










   










   
4 BELENDIKA KENEKA 
WERAN 










   
5 BONITASIUS KERA 
KABELEN 










   










  1 
7 EMILIANA GELU 
KHABELEN 










   










   










1  1 










   










   










   
13 NONA MASNAWATI 
ASRUL 










   










   





      
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 2  










   










   
24 
ADRIANUS DALLAS 










   
25 
AKRIM LAHASBI 










 1  
26 
ALDINA WIDYA SONGGE 










   
27 
ARIFIN RAHMAN 










   
28 
ARLAN THOMAS 










   
29 
ARMAN MAHDI 










  1 
30 
ARY HAMDANI 










   
31 
CHALID ISNAIN 










   
32 
CRISTINA LONGOLIEN 












   





            
34 
EMILIANA WALE RITAN 












   
35 
FAHMI MUKIN 












2 1  
36 
FATMAWATI SERAN 












   
37 
FENTI FALUKAS  












   
38 
FRANSISKUS NO WEA 












   
39 
HAMDAN SYUKUR 












1   
40 
JEFRI KAJAJADE 












   
41 
KHATIMAH ISMAIL 












   
42 
LINCE KHABELEN 












  1 
43 
MARLIN KOTEN 












   
44 
MEGAWATI RATULOLY 












   
45 
NAUFAL UMAR 












 2  
46 
NURHAYATI NASRUN 












   
47 
NURLAILA SAHAR 












   












   
49 
RENGIGIUS SOGEN 












   
50 
SINTA SYA’BAN 












   





            
52 
SUMIYATI ADBULLAH 












   
53 
TIDORA TISERA 












   
 




















DATA HASIL BELAJAR SISWA 
1. Kelas Eksperimen I 
 
No. Nama Siswa 
Nilai 
Pre-Test Post-Test 
1. AGUSTINUS LANGODAI 47 67 





BELENDIKA KENEKA WERAN 
 
33 53 
5. BONITASIUS KERA KABELEN 7 60 
6. 
DASIUS BOTO WERAN 
20 60 
7. EMILIANA GELU KHABELEN 40 67 
8. 






















NONA MASNAWATI ASRUL 33 47 
14. 
NUR KUKUN 27 80 
15. 
RATNA JUFRI 33 40 
16. 
SADARIA RAHMAN 20 40 
17. 
SAZKIA HARISKA SINUN 33 60 
18. 
SYAFRUDIN B, WUHDIN 13 67 
19. 
TASMIA SYAMSUL 20 60 
20. 
UMMU AINUN FARIDAH 27 53 
21. 
























2. Kelas Eksperimen II 
No. Nama Siswa 
Nilai 
Pre-Test Post-Test 
1. ADRIANUS DALLAS 27 47 
2. AKRIM LAHASBI 40 53 
3. ALDINA WIDYA SONGGE 40 53 
4. ARIFIN RAHMAN 27 47 
5. ARLAN THOMAS 27 33 
6. ARMAN MAHDI 27 53 
7. ARY HAMDANI 27 40 
8. CHALID ISNAIN 13 33 
9. CRISTINA LONGOLIEN 33 60 
10. DAMAS WUKAK 33 60 
11. EMILIANA WALE RITAN 33 47 
12. FAHMI MUKIN 7 40 
13. FATMAWATI SERAN 20 40 
14 FENTI FALUKAS  13 27 
15 FRANSISKUS NO WEA 20 40 
16 HAMDAN SYUKUR 27 33 
17 JEFRI KAJAJADE 47 73 
18 KHATIMAH ISMAIL 20 40 
19 LINCE KHABELEN 40 47 





21 MEGAWATI RATULOLY 20 47 
22 NAUFAL UMAR 20 53 
23 NURHAYATI NASRUN 20 27 




26 RENGIGIUS SOGEN 20 53 
27 SINTA SYA’BAN 13 53 
28 SULFINA KIRAMAN 27 40 
29 SUMIYATI ADBULLAH 40 73 


















LEMBAR OBSERVASI SISWA 
A. KelompokEksperimen I 
N
o 











































4 Siswa yang aktifpadasaatpembahasancontohsoal 
4 6 9 
1
3 
5 Siswa yang 
menjawabpadasaatdiajukanpertanyaantentangmateripel
ajaran 
2 4 7 
1
0 
6 Siswa yang bertanyamengenaimateri yang 
belumdimengerti 
7 5 4 3 
7 Siswa yang mengajukandiriuntukmengerjakansoal di 
papantulis 
4 7 9 
1
0 
8 Siswa yang member 
tanggapan/mengoreksijawabantemannya 
2 4 5 4 
9 Siswa yang melakukankegiatan lain 
padasaatpembelajaranberlangsung 
7 3 3 3 
10 Siswa yang 
masihperlubimbingandalammengerjakansoal 








B. KelompokEksperimen II 
N
o 











































4 Siswa yang aktifpadasaatpembahasancontohsoal 
3 5 8 
1
0 
5 Siswa yang 
menjawabpadasaatdiajukanpertanyaantentangmateripel
ajaran 
1 3 4 8 
6 Siswa yang bertanyamengenaimateri yang 
belumdimengerti 
6 6 4 3 
7 Siswa yang mengajukandiriuntukmengerjakansoal di 
papantulis 
4 5 8 
1
0 
8 Siswa yang 
memberitanggapan/mengoreksijawabantemannya 
1 3 5 5 




10 6 4 
10 Siswa yang 
masihperlubimbingandalammengerjakansoal 









E.1.Lampiran Hasil Pengolahan Analisis Statistik Deskriptif Pre-test 
Kelompok Eksperimen I dan Eksperimen II dengan SPSS Versi 16. 
E.1.1. Hasil Pengolahan Analisis Statistik Deskriptif Pre-test Kelompok 
Eksperimen I 
Statistics 
Pretest   
N Valid 23 
Missing 0 
Mean 24.8696 







Std. Deviation 1.05283E1 
Variance 110.846 
Skewness .249 










a. Calculated from grouped data. 
b. Multiple modes exist. The smallest value is shown 














Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 7 1 4.3 4.3 4.3 
13 5 21.7 21.7 26.1 
20 5 21.7 21.7 47.8 
27 4 17.4 17.4 65.2 
33 5 21.7 21.7 87.0 
40 2 8.7 8.7 95.7 
47 1 4.3 4.3 100.0 
Total 23 100.0 100.0  
E.1.2. Hasil Pengolahan Analisis Statistik Deskriptif Pre-test Kelompok 
Eksperimen II 
Statistics 
Pretest   







Std. Deviation 9.76512 
Variance 95.357 
Skewness .114 
Std. Error of Skewness .427 
Kurtosis -.491 














a. Calculated from grouped data. 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 7 1 3.3 3.3 3.3 
13 4 13.3 13.3 16.7 
20 7 23.3 23.3 40.0 
27 8 26.7 26.7 66.7 
33 5 16.7 16.7 83.3 
40 4 13.3 13.3 96.7 
47 1 3.3 3.3 100.0 



















E.2.Lampiran Hasil Pengolahan Analisis Statistik Deskriptif Post-test 
Kelompok Eksperimen I dan Eksperimen II dengan SPSS Versi 16. 
E.2.1. Hasil Pengolahan Analisis Statistik Deskriptif Post-test Kelompok 
Eksperimen I 
Statistics 
Posttest   
N Valid 23 
Missing 0 
Mean 61.1739 







Std. Deviation 1.07984E1 
Variance 116.605 
Skewness -.245 
Std. Error of Skewness .481 
Kurtosis -.129 










a. Calculated from grouped data. 
b. Multiple modes exist. The smallest value is shown 












Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 40 2 8.7 8.7 8.7 
47 1 4.3 4.3 13.0 
53 4 17.4 17.4 30.4 
60 6 26.1 26.1 56.5 
67 6 26.1 26.1 82.6 
73 2 8.7 8.7 91.3 
80 2 8.7 8.7 100.0 
Total 23 100.0 100.0  
 
E.2.2. Hasil Pengolahan Analisis Statistik Deskriptif Post-test Kelompok 
Eksperimen II 
Statistics 
Posttest   
N Valid 30 
Missing 0 
Mean 46.1667 







Std. Deviation 1.19311E1 
Variance 142.351 
Skewness .470 
Std. Error of Skewness .427 
Kurtosis -.012 














a. Calculated from grouped data. 
b. Multiple modes exist. The smallest value is shown 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 27 2 6.7 6.7 6.7 
33 5 16.7 16.7 23.3 
40 6 20.0 20.0 43.3 
47 6 20.0 20.0 63.3 
53 6 20.0 20.0 83.3 
60 3 10.0 10.0 93.3 
73 2 6.7 6.7 100.0 
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